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 This research was conducted from October 2017 – January 
2018. The purpose of this research was to evaluate nutrient 
contents and in vitro digestibility of feed offered to dairy cattle 
in Malang regency. The feeds were collected from 30 dairy 
cattle farmers in Jabung, Gondanglegi and Pujon district of 
Malang regency. Sample of each feed was collected from each 
respondent and composited according to each feed in every 
district for nutrient contents and digestibility analysis. The 
variable measured consisted of dry matter (DM), organic 
matter (OM), crude protein (CP), crude fiber (CF), ether extract 
(EE), nitrogen free extract (NFE) content and dry matter 
digestibility (DMD) and organic matter digestiblity (OMD), 
and total digestible nutrient (TDN). The data were analyzed by 
quantitative descriptive. The result of this research showed that 
feeds offered on dairy catlle were composed of forages and 
concentrate. The forages were composed elephant grass, maize 
stover, native grass,and  sugar cane top, while concentrate was 
composed of concentrate produced by dairy cooperatives of the 
respective district, tofu waste, cassava waste, cassava roots and 



















varied. DM content of elephant grass ranged from 16.10% to 
17.41%, OM 84.08% to 86.05%, CP 10.25% to 14.27% with 
DM and OM digestibility 41.67% to 57.21 % and 45.16% to 
55.90% respectively. DM content of maize stover ranged from  
14.83% to 25.62%, OM 87.39% to 90.45%, CP 10.57% to  
13.84%, with DM and OM digestibility 49.07% to 63.42% and 
53.15% to 66.26% respectively. DM content of concentrate 
ranged from  87.29% to 90.42%, OM 89.23% to 92.44%, CP 
19.09% to 21.93%, with DM and OM digestibility 62.27% to 
77.36% and 65.10% to 77.23% respectively. Feed offered on 
dairy catlle were mostly similar in all districts, but nutrient 
contents and digestibility of the feeds varied.  
  
Keywords: dairy cattle, forage, concentrate, nutrients, 
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RINGKASAN  
  
Peternakan rakyat memiliki peranan sebagai aset 
terbesar dalam pembangunan peternakan nasional, akan tetapi 
pemeliharaannya yang masih bersifat konvensional dan 
sambilan (tradisional) menyebabkan pemeliharaan peternakan 
rakyat sapi perah perlu diperhatikan. Hasil produksi susu 
peternakan rakyat dapat dikatakan relatif rendah yaitu berkisar 
antara 8 hingga 10 liter ekor/hari, faktor yang mempengaruhi 
produktivitas sapi perah adalah pakan, karena pakan 
menentukan tinggi rendahnya produksi susu. Umumnya 
peternak memberikan pakan tidak memperhatikan kuantitas 
dan kualitas  pakan, karena peternak memberikan pakan 
berdasarkan pada ketersediaan bahan pakan tersebut, sehingga 
perlu adanya evaluasi kualitas pakan peternak rakyat. Indikator 
pakan berkualitas dapat terlihat dari kandungan nutrien dan 
kecernaan pakan. Penelitian ini dilakukan pada bulan oktober 
2017 hingga januari 2018.   
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi 
kandungan nutrien dan kecernaan pakan hijauan dan konsentrat 
yang diberikan peternakan rakyat pada sapi perah di 
Kecamatan Pujon, Gondanglegi dan Jabung. Materi penelitian 



















ketiga kecamatan yang meliputi bahan pakan hijauan dan 
bahan pakan konsentrat dan cairan rumen yang diambil dari 
sapi berfistula, sertaseperangkat alat dan bahan kimia untuk 
pengukuran kandungan nutrien dan kecernaan. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah observasi pada 10 
responden dimasing-masing kecamatan, dengan penentuan 
lokasi didasarkan pada  kecamatan sentra peternakan sapi perah 
yang ada di Kab. Malang, sedangkan pemilihan peternak 
responden menggunakan metode puposive sampling 
berdasarkan pada peternak yang mempunyai minimal dua ekor 
sapi perah laktasi dan masuk kedalam tiga kategori yaitu 
kategori peternak skala kecil (2-8 ekor), peternak skala sedang 
(9-15 ekor) dan peternak skala besar yaitu (>15 ekor). Variabel 
yang diamati yaitu kandungan Bahan Kering (BK), Bahan 
Organik (BO), Protein Kasar (PK), Lemak Kasar (LK), Serat 
Kasar (SK), Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN), Total 
Digestible Nutrient (TDN) serta Kecernaan BK (KcBK) dan 
Kecernaan BO (KcBO).   
Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan pakan 
yang diberikan peternak rakyat pada sapi perah di ketiga 
kecamatan terdiri dari bahan pakan hijauan dan bahan pakan 
konsentrat. Pada Kecamatan Pujon bahan pakan hijauan yang 
diberikan terdiri dari rumput gajah, tebon jagung, rumput 
lapang, dan daun wortel, sedangkan bahan pakan konsentrat    
terdiri dari konsentrat KUD, ampas tahu, kulit ketela pohon, 
onggok dan complete feed. Pada Kecamatan Gondanglegi 
hijauan yang diberikan terdiri dari rumput gajah, tebon jagung, 
rumput  lapang, pucuk tebu dan jerami padi, sedangkan bahan 
pakan konsentrat terdiri dari konsentrat dan ampas tahu. Pada 
Kecamatan Jabung hijauan yang diberikan terdiri dari rumput 
gajah, tebon jagung dan pucuk tebu, sedangkan bahan pakan 
konsentrat terdiri dari konsentrat, ubi ketela pohon dan roti 



















Berdasarkan hasil penelitian tersebut bahan pakan 
yang diberikan di ketiga Kecamatan (Pujon, Gondanglegi dan 
Jabung) yaitu rumput gajah, tebon jagung dan konsentrat 
dengan kandungan nutrien sebagai berikut kandungan BK 
rumput gajah berkisar antara 16,10%-17,41%, BO 
84,08%86,05%, PK 10,57%-14,27% serta KcBK 41,67%-
52,96% dan KcBO 45,26%-55,90%, kandungan BK tebon 
jagung berkisar antara 14,83%-25,62%, BO 87,39%-90,45%, 
PK 10,57%13,84% serta KcBK 49,07%-63,42%, dan KcBO 
53.15%66.26%, kandungan BK konsentrat berkisar antara 
87,29%90,42%, BO 89,23%-92,44%, PK 19,09-21,93% serta 
KcBK 62,27%-77,36%, dan KcBO 65,10%-77,23%. Bahan 
pakan hijauan yang diberikan di kedua kecamatan (Pujon dan 
Gondanglegi) yaitu rumput lapang yang memiliki kandungan  
BK berkisar antara BK 13,31%-21,43%, BO 75,80%-78,93%, 
PK 15,82%-18,00% dan KcBK 52,14%-55,40%, KcBO  
56,57%-59,12% dan Pucuk tebu  yang diberikan di Kecamatan 
Gondanglegi dan Jabung memiliki kandungan BK berkisar 
antara 17,19%-22,84%, BO 89,43%-89,55%, PK 6,54%-
6,78% dan KcBK 32,73%-33,20%, KcBO 33,84%-35,63%, 
sedangkan bahan pakan konsentrat yang diberikan di kedua 
kecamatan (Pujon dan Gondanglegi) yaitu ampas tahu dengan 
kandungan BK berkisar antara 10,51%-21,51%, BO 
96,20%96,15%, PK 19,85%-22,93% dan KcBK 66,62%-
70,38%, KcBO 66,75%-72,99%. Bahan pakan hijauan lainnya 
yang diberikan disetiap kecamatan terdiri dari daun wortel, 
jerami padi, sedangkan bahan pakan konsentrat terdiri dari 
onggok, kulit ketela pohon, ubi ketela pohon, roti akfir dan 
complete feed.  
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 
pemberian pakan dari masing-masing peternak di setiap 
kecamatan memiliki kandungan nutrien dan kecernaan yang 
berbeda, namun bahan pakan yang terbaik terdapat pada 
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1.1 Latar Belakang 
Kebutuhan proteini hewani masyarakat meningkat 
seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk yang ada, salah 
satunya berasal dari sapi perah yaitu susu. Susu adalah suatu 
sekresi kelenjar dari ternak yang sedang laktasi, yang diperoleh 
dari pemerahan secara sempurna (tidak termasuk kolostrum), 
dengan tanpa penambahan atau pengurangan suatu komponen 
(Suardana dan Swacita, 2009). Populasi sapi perah di Indonesia 
tahun 2017 berjumlah 544,791 ekor dengan  hasil produksi 
921.000 ton susu segar, berdasarkan hasil produksi susu 
tersebut dapat dikatakan belum mampu memenuhi kebutuhan 
susu nasional, karena berdasakan data statistik tahun 2017 
menyatakan bahwa kebutuhan susu nasional mencapai 4,448 
juta ton (BPS, 2017d) dengan tingkat konsumsi susu masyarakat 
Indonesia saat ini mencapai 11,09 liter/kapita/tahun, konsumsi 
susu tersebut sangat rendah jika dibandingkan dengan negara-
negara tetangga seperti Malaysia, Thailand, Singapura dan 
Filipina yang mencapai 20 liter/kapita/tahun (Kemenperin, 
2018). Populasi sapi perah di Indonesia tersebar di pulau Jawa 
dengan tingkat pemeliharaan yang mencapai 99% berada di 
Provinsi Jawa Tengah (Jateng), Jawa Barat (Jabar) dan Jawa 
Timur (Jatim). Pemeliharaan ternak sapi perah dikembangkan 
oleh peternak rakyat, seperti yang tertera pada data statistik 
populasi ternak Kab/Kota di Jatim (2018 ) yang menunjukkan 
bahwa populasi sapi perah di Jatim tahun 2016 yaitu 264.905 
ekor (BPS, 2018e) dan salah satunya bersentra di Malang 
dengan populasi dan produksi susu sapi perah tahun 2017 yaitu 




















Upaya peningkatan produksi susu sapi perah tergantung 
pada pakan yang diberikan, karena pakan memiliki peranan 60-
80% dari biaya produksi dan  penentu terhadap tinggi 
rendahnya produksi serta keuntungan peternak (Widarti dan 
Sukaesih, 2015). Pemberian pakan sapi perah yang sedang 
berproduksi harus terdiri dari hijauan dan konsentrat (Siregar 
dan Kusnadi, 2004). Pemberian pakan hijauan dan konsentrat 
harus memperhatikan kuantitas dan kualitas pakan menurut 
Kurniawati dan Anna (2011) menjelaskan bahwa apabila 
pemberian pakan hijauan ditingkatkan sebesar 1% maka 
produksi susu akan meningkat sebesar 0,2664% (ceteris 
paribus), hal ini disebabkan oleh pakan utama sapi perah adalah 
hijauan sehingga kebutuhan akan pakan hijauan harus 
tercukupi, kebutuhan pakan hijauan bagi sapi perah laktasi yaitu 
10% dari Bobot Badan (BB), apabila pemberian hijauan 
dikurangi maka energi yang dibutuhkan akan berkurang,s 
ehingga akan mengakibatkan penurunan BB yang akan 
berakibat pada penurunan produksi susu, sedangkan pada pakan 
konsentrat yaitu apabila pemberiannya ditingkatkan 1% maka 
akan meningkatkan sebesar 0,1259% (ceteris paribus), namun 
pada penelitian tersebut hasil yang didapatkan tidak 
berpengaruh nyata dikarenan kualitas konsentrat yang 
digunakan memiliki kualitas yang tidak bagus sehingga 
pemberian banyak atau sedikit tidak berpengaruh terhadap 
produksi susu sapi perah. Umumnya pakan yang diberikan 
peternak sapi perah di Malang tidak memperhatikan kuantitas 
dan kualitas pakan, para peternakan rakyat umumnya 
memberikan pakan tergantung pada jumlah atau kapasitas yang 
ada. Ada tiga parameter utama untuk menentukan kualitas 
pakan yaitu berdasarkan kandungan nutrien, kecernaan dan 




















kandungan nutrien pakan sapi perah sangat berperan untuk 
memenuhi kebutuhan ternak untuk hidup pokok dan produksi, 
menurut Orskov and Ryle (1990) nilai kecernaan suatu pakan 
sangat tergantung dari komposisi nutrien yang terkandung 
dalam pakan, kandungan nutrien yang baik (SK yang rendah) 
akan meningkatkan nilai kecernaan dan akhirnya akan 
berpengaruh pada peningkatan konsumsi, karena apabila pakan 
memiliki kecernaan yang rendah akan diikuti dengan degradasi 
yang rendah dan menyebabkan rendahnya pertumbuhan 
mikroba didalam rumen sehingga konsumsi pakan akan rendah 
(Kurniawati, 2007). 
  Pengukuran kualitas pakan dapat dilakukan dengan 
mengetahui kandungan nutrien serta nilai kecernaan dalam 
suatu bahan pakan. Pengukuran kandungan nutrien pakan 
diketahui melalui analisa proksimat yang menyatakan 
gambaran secara garis besar kandungan nutrien dalam pakan, 
meliputi kandungan BK, BO/abu, PK, LK, SK, BETN, dan 
TDN pada suatu bahan, sedangkan nilai kecernaan dalam pakan 
dapat dianalisa dengan menggunakan metode in vitro. Metode 
in vitro merupakan pengukuran kecernaan pakan yang 
dilakukan di laboratorium dengan menirukan proses 
pencernaan yang terjadi didalam tubuh ternak (Hartutik, 2012), 
prinsip dari kecernaan in vitro adalah suatu konsep yang praktis 
untuk meniru proses pencernaan yang terjadi di dalam rumen, 
abomasum dan usus halus yang menggunakan tabung fermentor 
dan diinkubasi selama 96 jam. Indikator untuk mengetahui 
kualitas pakan yang baik dengan tingginya nilai kecernaan 
dalam pakan berkorelasi dengan tingginya kandungan nutrien 
di dalam pakan. Berdasarkan penjelasan tersebut maka perlu 




















kecernaan pakan (in vitro) yang diberikan pada sapi perah 
rakyat di Kabupaten Malang.  
1.2 Rumusan Masalah  
 Umumnya pakan yang diberikan peternak rakyat 
adalah sama dengan peternak rakyat lainnya yaitu hijauan dan 
konsentrat. Pakan hijauan yang diberikan peternak didasarkan 
pada jumlah ketersediaannya pada setiap kecamatan, sedangkan 
pada pakan konsentrat yang diberikan  peternak berasal dari 
hasil produksi masing-masing KUD di setiap kecamatan, 
sehingga  rumusan masalah dari penelitian ini yaitu perlu 
diketahui bagaimanakah status kandungan nutrien dan nilai 
kecernaan pakan yang diberikan pada sapi perah rakyat di 
Kecamatan Jabung, Gondanglegi dan Pujon.  
1.3 Tujuan 
 Tujuan  penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui nilai kandungan nutrien pakan yang 
diberikan pada sapi perah rakyat di Kecamatan Jabung, 
Gondanglegi dan Pujon. 
2. Untuk mengetahui kecernaan pakan yang diberikan 
pada sapi perah rakyat di Kecamatan Jabung, 
Gondanglegi dan Pujon.  
1.4 Kegunaan 
 Hasil penelitian ini diharapkan memberikan nilai 
kandungan nutrien dan nilai kecernaan bahan pakan hijauan dan 
konsentrat, serta sebagai masukan kepada pihak KUD terkait 
nutrien dan kecernaan pakan yang diberikan peternak sapi perah 
di Kecamatan Pujon, Gondanglegi dan Jabung dan dapat 
digunakan sebagai dasar untuk memilih bahan pakan yang akan 





















1.5 Kerangka Pikir 
Peternakan rakyat memiliki peranan sebagai aset 
terbesar dalam pembangunan peternakan nasional Indonesia, 
usaha peternakan sapi perah Indonesia didominasi oleh 
peternakan rakyat yang masih bersifat sambilan (tradisional) 
yang dibatasi oleh usaha kecil, berteknologi sederhana dengan 
hasil produksi yang berkualitas rendah (Mulatmi dkk, 2016). 
Umumnya usaha peternakan rakyat ini sebagai usaha 
sampingan dari usaha pertanian, karena manajemen 
pemeliharaan dan waktu yang diluangkan peternak untuk 
merawat sangat terbatas, sehingga produksi susu yang 
dihasilkan rendah yaitu  berkisar antara 8-10 liter/hari/ekor 
(Indriani dkk., 2013), salah satu faktor penyebab rendahnya 
produktivitas sapi perah adalah pemberian pakan yang belum 
memenuhi kebutuhan nutrisi ternak, karena kemampuan 
produksi ternak yang relatif rendah berkaitan dengan kuantitas 
dan kualitas pakan yang tersedia (Haryanto, 2005).  
Kuantitas pakan berkaitan dengan jumlah pemberian 
pakan oleh peternak, umumnya pakan utama sapi perah terdiri 
dari hijauan dan konsentrat. Pemberian pakan hijauan pada sapi 
dewasa yaitu 10% dari bobot badan (BB), sedangkan pakan 
tambahan konsentrat sebanyak 1-2% dari BB yang tersusun dari 
beberapa bahan pakan yang mengandung kandungan nutrien 
yang tinggi, sedangkan untuk sapi yang laktasi memerlukan 
pakan tambahan sebesar 23% hijauan dan konsentrat dalam 
ransumnya (Laryska dan Nurhajati, 2013), namun untuk 
memenuhi kebutuhan tersebut peternak sering terkendala oleh 
terbatasnya pengetahuan dan modal yang tersedia (Sugandi, 
Hermawan dan Heri, 2005).  
Kualitas pakan berkaitan dengan nilai kandungan 




















menggambarkan nilai nutrien pakan tersebut. Pemberian pakan 
yang tidak memenuhi kebutuhan dapat berpengaruh negatif 
terhadap produktivitas ternak. Kebutuhan nutrisi bagi ternak 
sapi perah bertujuan untuk: a) memenuhi kebutuhan hidup 
pokok, b) mempertahankan produksi dan c) mendukung 
berbagai proses produksi. Kandungan nutrien yang dibutuhkan 
meliputi energi, protein, karbohidrat, mineral dan vitamin, 
apabila didalam pakan yang diberikan tidak memenuhi 
kebutuhan hidup pokok, maka tingkat produktivitas ternak sapi 
perah akan terganggu. Kebutuhan BK hijauan sapi perah yaitu 
1-2% dari BB, sedangkan kebutuhan BK konsentrat yaitu 1% 
dari BB (Murti, dan Wisnu, 2014) dan kebutuhan minimum SK 
dalam ransum sapi perah dara dan sapi jantan dewasa 15% dari 
kebutuhan BK, sedangkan untuk sapi betina dewasa yang 
sedang laktasi kebutuhan SK dalam ransum minimum 17% dari 
kebutuhan BK, karena fungsi SK untuk meningkatkan 
kandungan lemak susu yang secara ekonomis dapat membantu 
peningkatan pendapatan peternak dengan sistem bonus dalam 
pembayaran susu. Pakan hijauan yang umum diberikan 
peternak adalah rumput gajah dan penambahan pakan 
konsentrat sebagai penunjang produksi susu yang tinggi. 
Widyobroto, Budhi dan Agus (2007) mengatakan bahwa 
adanya suplementasi protein pada hijauan sebagai pakan basal, 
maka kebutuhan asam amino ternak akan terpenuhi, sehingga 
baik untuk hidup pokok dan produksi sapi perah, selain 
kuantitas dan kualitas pakan hal yang perlu diperhatikan adalah 
nilai kandungan nutrien pakan serta tingkat kecernaan pakan. 
Kecernaan merupakan jumlah nutrien bahan pakan yang dapat 
dicerna dan diserap oleh tubuh ternak. Indikator pakan yang 
baik dapat diketahui melalui nilai kandungan nutrien dan 




















diberikan peternak rakyat pada sapi perah di Kabupaten 
Malang.  
Uji nilai kandungan nutrien dapat dilakukan dengan 
menggunakan analisa proksimat, analisa proksimat merupakan 
gambaran secara garis besar kandungan nutrien BK, BO, PK, 
LK, SK, BETN dan TDN (AOAC. 1995), sedangkan evaluasi 
nilai kecernaan pakan menggunakan analisis kecernaan dengan 
metode in vitro (Tilley and Terry, 1963). Teknik in vitro adalah 
suatu teknik pengukuran kecernaan pakan yang dilakukan di 
laboratorium dengan menirukan pencernaan yang terjadi di 
dalam tubuh ternak, nilai kecernaan yang diperoleh yaitu KcBK 
dan KcBO yang dilakukan secara dua tahap dengan 
menggambarkan kecernaan pada rumen dan pasca rumen. 
KcBK yang tinggi mengindikasikan tingginya aktifitas mikroba 
rumen dalam mencerna nutrien yang ada dalam pakan, 
selanjutnya dilakukan pengukuran KcBO, KcBO meliputi 
karbohidrat, protein, lemak dan vitamin. Nilai KcBO ditentukan 
oleh kandungan (SK) dan mineral dalam bahan pakan, KcBO 
akan meningkat seiring dengan meningkatnya KcBK, 
dikarenakan sebagian BO terkandung di dalam BK. 
Berdasarkan penjelasan diatas perlu diketahui tentang 
kandungan nutrien dan nilai kecernaan pakan yang diberikan 
peternak sapi perah di Kabupaten Malang, sehingga diharapkan 
dapat memperbaiki sistem pemberian pakan untuk 
meningkatkan produksi dan kualitas susu pada sapi perah.  
Kerangka pikir penelitian evaluasi kandungan nutrien 
dan kecernaan pakan peternak rakyat yang diberikan pada sapi 













































Gambar  1. Bagan alir kerangka pikir konseptual penelitian 
1.6 Hipotesis 
 Terdapat variasi kandungan nutrien dan kecernaan pada 
bahan pakan hijauan dan konsentrat yang diberikan peternak 
sapi perah rakyat di Kabupaten Malang.  
Peternakan rakyat sapi perah 
Kepemilikan sapi berskala kecil 
Manajemen pemeliharaan secara konvensional 
dan sampingan 
Hasil produksi susu yang rendah serta 
berkualitas rendah 
Kuantitas pakan 
 Jumlah pemberian bahan 
pakan hijauan dan 
konsentrat  
Kualitas pakan 
 Kandungan nutrien bahan 
pakan hijaun dan konsentrat   
Uji kualitas pakan 
Kandungan nutrien  
(Analisa Proksimat, 1860) 
Kecernaan pakan (in vitro) 
(Tilley and Terry, 1963) 
Mengevaluasi sistem pemberian pakan untuk meningkatkan 










































2.1 Sapi Perah Peranakan Friesian Holstein. 
Sapi perah adalah sapi yang dipelihara untuk 
menghasilkan susu. Jenis sapi perah yang dipelihara di 
Indonesia adalah FH (Friesian Holstein) yang berasal dari 
negara Belanda dan PFH (Peranakan Friesian Holstein) yang 
merupakan hasil persilangan antara bangsa sapi  Indonesia 
(jawa atau madura) dengan sapi FH. Klasifikasi sapi PFH 
adalah sebagai berikut (Sigit,2004) : 
Kingdom : Animalia 
Phlum  : Chordata 
Class  : Mamalia 
Ordo  : Artiodactyla 
Falimy  : Bovidae 
Genus  : Bos 
Spesies  : Bos Taurus  
 Sapi FH memiliki ciri – ciri warna belang hitam dan 
putih , kaki bagian bawah dan ekor berwarna putih, tanduk 
pendek ke depan, terdapat warna putih berbentuk segitiga 
dibagian dahi, penggung melengkung ke tas dan memiliki sifat 
yang jinak dan tidak tahan pada suhu tinggi. Waktu dewasa 
tidak terlalu cepat rata-rata tercapai pada umur (19-22) bulan, 
pertumbuhan maksimum tercapai rata-rata pada umur (4-5) 
bulan, berat badan maksimum tercapai pada umur (6-7) bulan 
dengan berat setelah dewasa rata-rata akan mencapai 600 kg 





















Sapi PFH memiliki ciri – ciri yaitu : menyerupai sapi 
FH, dengan produksi lebih rendah, dan badannya pun kecil. 
Dapat dilihat pada gambar2 yaitu: 
gambar  
Gambar  2. Sapi PFH 
 Sapi PFH memiliki BB dan pertambahan bobot badan 
(PBB) yang tinggi. Rata-rata PBB pada sapi PFH yang belum 
lepas sapih mencapai ± 0,625 kg/hari. Pada umur satu tahun 
PBB dapat mencapai ±1,0 kg/hari dan dapat mencapai BB 80 – 
100 kg (Siregar,2003).   
 
2.2. Peternakan Sapi Perah Rakyat 
Peternak sapi perah yang ada di Indonesia didominasi 
oleh peternakan rakyat, hal ini terlihat dari sistem pemeliharaan 
dan  jumlah kepemilikan sapi serta produksi susu yang masih 
tergolong rendah. Peternakan Rakyat adalah peternakan, yang 
dilakukan oleh rakyat antara lain petani disamping usaha 
pertaniannya (Pasal 9 Angka 2 UU Nomor 6 Tahun 1967 
Tentang Ketentuan-Ketentuan Pokok Peternakan Dan 
Kesehatan Hewan), sedangkan menurut Mulatmi dkk. (2016)  




















masih menggunakan pemeliharaan secara konvensional dengan 
skala kepemilikan ternak yang berkisar antara 1-4 ekor/peternak 
(Astuti, Rini dan Yustiana, 2010), dan menurut Emawati (2011) 
Pemeliharaan sapi perah pada peternak rakyat masih 
menggunakan teknologi yang bersifat sederhana dalam 
pemeliharaan, dimana pengetahuan pemeliharaan sapi perah 
peternak masih didapat secara turun temurun, dan merupakan 
usaha sambilan. 
Umumnya produksi susu yang dihasilkan peternak 
sapi perah memiliki kuantitas dan kualitas yang rendah, hal ini 
disebabkan oleh manajemen pemelihaaraan peternak yang 
kurang baik, kurangnya modal serta keterampilan perternak 
yang mencankup aspek produksi, dan pemberian pakan 
(Rusdiana dan Wahyuning, 2009), umumnya kualitas susu 
produksi sapi perah rakyat yaitu memiliki TPC lebih dari  5 x 
106, kadar lemak 2,91%, kandungan TS kurang lebih adalah 
11% dan SNF 7,69 (Mukson, Ekowati, Handayani dan 
Harjanto, 2009) 
2.3.  Pakan Ternak Sapi Perah 
Pakan adalah bahan yang dapat dimakan, dicerna dan 
dapat digunakan oleh ternak. Secara umum bahan pakan ternak 
adalah bahan yang dapat dimakan, tetapi tidak semua 
komponen dalam bahan pakan ternak tersebut dapat dicerna 
oleh ternak. Bahan baku pakan adalah satu bagian komponen 
atau suatu penyusun dari suatu pakan (Laryska dan Nurhajati, 
2013). Pakan berperan penting dalam mendukung kehidupan 
ternak, karena berpengaruh terhadap produksi dan kesehatan 
ternak. Bahan pakan dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu 





















Perbandingan pakan hijauan dan konsentrat ransum 
yang baik yaitu 60:40. Pemberian pakan hijauan yang 
berlebihan dapat menyebabkan peningkatan SK sehingga pakan 
sulit dicerna, sebaliknya kurangnya pemberian konsentrat akan 
menyebabkan kekurangan konsumsi protein yang dapat 
menurunkan kinerja reproduksi sapi induk. Kadar protein dari 
konsentrat yang diberikan pada sapi yang sedang berproduksi 
adalah 17% BK (Sudono, Rosdiana dan Setiawan, 2003) 
sedangkan menurut rekomendasi Standar Nasional Indonesia 
(SNI) konsentrat yang baik mengandung kadar PK minimal 
18% dan Energi TDN minimal 75% dari BK. Umumnya di 
peternakan rakyat pemberian pakan hijauan berupa rumput 
gajah dan rumput lapangan yang diberikan setiap hari dengan 
rata-rata pemberian terhadap ternak sebanyak 33 kg/ekor/hari, 
sedangkan pakan tambahan yang diberikan antara lain ampas 
tahu, singkong/ketela dan bekatul yang rata-rata pemberiannya 
14 kg/ekor/hari (Aisyah, 2012). Pemberian pakan yang baik 
menurut Sudono, dkk.  (2003) bahwa jumlah pakan hijauan 
yang diberikan untuk sapi perah dewasa agar dapat 
memproduksi susu maksimal sekitar 30-40 kg/ekor/hari, karena 
pemberian pakan pada sapi perah sedang berproduksi atau 
sedang laktasi harus memenuhi kebutuhan hidup pokok dan 
produksi susu, apabila jumlah dan mutu yang diberikan kurang, 
maka hasil produksi susu tidak akan maksimal.  
Kebutuhan BK hijauan sapi perah yaitu 1-2% dari BB, 
sedangkan kebutuhan BK konsentrat yaitu 1% dari BB (Murti 
dan Wisnu, 2014).  Menurut Astuti, Agus dan Budhi, (2009) 
bahwa kebutuhan nutrien sapi perah memiliki hubungan yang 
erat dengan BB dan produksi susu yang dihasilkan, karena 
setiap pemberian 1 kg konsumsi BK akan mendukung produksi 




















sapi perah antara 2,3–4,3% dari BB ternak dengan tingkat 
kecernaan 52–75% (National Research Council, 2001). 
2.2.1 Hijauan 
Hijauan merupakan bahan pakan utama sapi perah, 
karena hijauan memiliki peranan penting bagi ternak yaitu 
sebagai sumber serat dan juga sebagai sumber energi. Sumber 
energi tersebut utamanya berasal dari komponen serat pada 
hijauan yang terdiri atas selulosa dan hemiselulosa. Pakan 
hijauan adalah semua pakan yang berasal dari tanaman atau 
tumbuhan berupa daun-daunan atau daun yang bercampur 
dengan batang, ranting serta bunga yang umumnya berasal dari 
tanaman sebangsa rumput (gineae), kacang-kacangan 
(leguminosae), limbah pertanian atau dedaunan hijauan dari 
tumbuhan lainnya (Hadi, Rendi, Kustantinah dan Hartadi, 
2011).  
2.2.1.1.    Rumput Gajah (Pennisetum purpureum) 
Rumput gajah adalah tanaman tahunan yang tumbuh 
tegak, mempunyai perakaran dalam dan berkembang dengan 
rhizoma untuk membentuk rumpun. Karakteristik rumput gajah 
yaitu memiliki daun yang berbulu kasar, batangnya keras dan 
memiliki produktivitas yang tinggi. Pada daun yang muda, 
pangkal daun memiliki bercak-bercak berwarna hijau muda, 
tinggi batang dapat mencapai 2-4 meter, dengan diameter 
batang dapat mencapai 3 cm dan terdiri dari 20 ruas/buku serta 
tumbuh berbentuk rumpun hingga 1 meter. Klasifikasi ilmiah 


























Kingdom  : Plantae 
Divisi  : Spermatophyta 
Sub Divisi  : Angiospermae 
Kelas   : Monocotyledoneae  
Ordo   : Poales 
Famili   : Poaceae 
Sub family : Panicoideae 
Bangsa   : Peniceae 
Genus   : Pennisetum  
Spesies  : Pennisetum purpureum 
Keunggulan rumput gajah yaitu merupakan tanaman 
parennial yang mampu beradaptasi diberbagai tanah sehingga 
memiliki tingkat pertumbuhan yang tinggi dan memiliki 
produksi yang tinggi yaitu mencapai 200-250 ton/ha/tahun, atau 
berkisar 20-80 ton BK/ha/tahun (Skerman and Rivero, 1990), 
selain itu rumput gajah memiliki kandungan nutrien yang 
tinggi, namun kandungan nutrien yang dimiliki rumput gajah 
bervariasi, hal ini disebabkan oleh umur pemotongan.  Menurut 
Susanti (2007) kandungan BK rumput gajah pada umur 
pemotongan 45 hari yaitu 16,82%, BO 84,8% dan PK 10,03%, 
sedangkan menurut Rusdy (2016) kandungan PK rumput gajah 
yaitu 12%, dan Udding (2014) kandungan PK rumput gajah 
adalah 9,85% dan SK 33,99%.  Perbedaan kandungan nutrien 
tersebut dipengaruhi oleh umur pemotongan/panen yang 
berbeda, karena umur panen merupakan faktor yang terpenting 
dalam mempengaruhi kandungan PK rumput gajah (Wadi, Ishii 
and Idota, 2004) dan umur pemotongan berpengaruh terhadap 
kualitas tanaman, karena peningkatan pematangan tanaman 




















menurunnya kandungan N serta semakin tua umur pemotongan 
proporsi komponen tercerna seperti karbohidrat terlarut, protein 
dan kandungan inti sel lainnya cenderung menurun, hal ini 
disejalaskan Surono, Soejono dan Budhi (2003) yang 
menyatakan kandungan PK total dan abu akan menurun seiring 
meningkatnya umur tanaman, sedangkan karbohidrat struktural 
selulosa, hemiselulosa maupun lignin akan meningkat, 
sehingga menyebabkan menurunnya nilai kecernaan rumput 
gajah. Gambar rumput gajah disajikan pada Gambar3. 
 
Gambar  3. Rumput gajah (Pennisetum purpureum) 
2.2.1.2. Tebon Jagung ( Zea mays) 
Tanaman jagung merupakan jenis tanaman serealia yang 
dapat tumbuh pada dataran rendah hingga dataran tinggi, pada 
jenis tanah dan iklim yang berbeda serta pola tanam yang beda 
(Iriany, Yasin dan Takdir, 2007). Klasifikasi tanaman jagung 

























Kingdom : Plantae 
Divisi  : Angiospermae 
Class  : Monocotyledoneae   
Ordo   : Poales  
Famili   : Poaceae 
Genus   : Zea   
Spesises  : Zea mays 
 
Tanaman jagung menghasilkan limbah yaitu batang, 
daun, kulit tongkol dan jaggel yang mencapai 1,5 kali bobot biji, 
yang artinya apabila dalam 1 ha tanaman jagung menghasilkan 
8 ton biji/ha, maka menghasilkan limbah 12 ton/ha, sedangkan 
Furqaanida (2004) menyatakan bahwa 80% dari total tanaman 
jagung adalah tebon jagung, persentase tanaman jagung yaitu 
50% batang, 20% daun, 20% tongkol dan 10% klobot, dari 
persentase tersebut limbah tanaman jagung yaitu tebon jagung 
dapat digunakan sebagai pakan ternak karena ketersediaannya 
yang melimpah.  
Tebon jagung adalah seluruh tanaman jagung termasuk 
batang, daun dan buah jagung muda yang umumnya dipanen 
pada umur tanaman 45-65 hari (Soeharsono dan 
Sudaryanto,2006), namun ada pula yang menyebutkan tebon 
jagung tidak dengan jagung muda didalamnya. Umumnya 
petani jagung bekerja sama dengan peternak besar karena petani 
jagung hanya menanam jagung sebagai hijauan dan pada umur 
tertentu (masih dalam tahap baru berbuah atau tahap buah 
muda) seluruh tanaman jagung dipangkas dan dicacah untuk 
diberikan langsung ke ternak dan dimasukkan ke dalam tempat 
tertutup untuk disilase (Umiyasih dan Wina, 2008).  Kandungan 




















(2007) disitasi Faesal (2008) yaitu kandungan BK tebon jagung 
26,36%, PK 5,51%, LK 6,04%, SK 35,72%, Abu 1,82%, 
Karbohidrat 49,95%. Gambar 4tebon jagung disajikan pada 
Gambar 4.  
 
Gambar  4. Tebon jagung ( Zea mays) 
2.2.1.2.  Rumput lapangan 
Rumput lapangan merupakan salah satu hijauan pakan 
ternak yang sering diberikan pada ternak sebagai pakan basal. 
Bahan pakan ini banyak dan mudah didapat, tetapi kualitas 
hijauan ini sangat bervariasi tergantung kepada jenis, umur dan 
musim serta lokasi rumput tersebut. rumput lapang ini terdiri 
dari campuran beragam rumput lokal yang tumbuh secara 
alami. Berdasarkan hasil Duldjaman (2004) kandungan BK 
rumput lapang yaitu 21,20%, BO 97, 53%, abu 12,47%, PK 
12,24%, LK 1,68%, SK 31,76%, BETN 41,85%. Kandungan 
nutrien rumput lapangan sangat bervariasi tergantung pada jenis 
rumput yang diperoleh, umumnya rumput lapang yang 
diperoleh peternak bercampur dengan daun dari tanaman 
leguminosa. Jenis rumput yang umum digunakan peternak yaitu 




















Panicum repens dan Paspalum conjugatum, sedangkan jenis 
daun leguminosa yang sering digunakan yaitu Centrosema 
pubescens, Gliricidia maculata, dan Leucaena leucocephala. 
Rumput Axonopus compressus adalah rumput paitan 
yang berasal dari Amerika serikat bagian tenggara, India barat, 
Indonesia dan Afrika tropis. Karakteristik rumput ini 
merupakan tanaman parennial yang memiliki perakaran 
dangkal, menyebar dengan stolon yang pendek,  tinggi tangkai 
bunga mencapai 20-60 cm, tahan terhadap defoliasi. Tanaman 
ini memiliki adaptasi lingkungan yang baik karena dapat 
tumbuh pada daerah tropis yang lembab maupun sub tropis, dan 
sangat menyukai tanah berpasir, lembab atau tanah liat yang 
banyak mengandung bahan organik/humus. Penanaman rumput 
ini menggunakan sobekan rumpun yang umumnya ditanam 
berjarak 25x25 cm. Rumput Cynodon dactylon adalah rumput 
kawatan/gigirinting yang berasal dari daerah India, merupakan 
tanaman parennial yang memiliki daun yang kecil dan lembut, 
tinggi batangnya berkisar antara 10-70 cm, dengan penanaman 
menggunakan stolon/rhizoma/potongan rumput yang berjarak 
60x60 cm.  Eluesin indica adalah rumput lulangan yang 
termasuk rumput berumur pendek dan memiliki tinggi berkisar 
antara 30-60 cm, dan tersebar luas di daerah sub tropis. Rumput 
Panicum repens merupakan rumput yang berumur panjang 
dengan penyebaran menggunakan rhizoma, yang memiliki 
tinggi mencapai 50-70 cm, dapat tumbuh di tanah lembab 
maupun tanah liat.  
Pada jenis legum yang digunakan yaitu jenis Centrosema 
pubescens berasal dari Amerika Selatan yang memiliki sifat 
parennial (hidup lebih dari satu tahun), sangat agresif, batang 




















tahan terhadap keadaan kering. Gliricidia maculata adalah 
tanaman gamal berasal dari wilayah kawasan Amerika Tengah 
yang bermusim kering dengan habitat aslinya adalah hutan 
gugur daun tropika. Klasifikasi tanaman gamal yaitu batang 
berukuran kecil hingga sedang yang mencapai 10-12 cm, 
bercabang umumnya ada bercak putih kecil, kulit batang halus 
dengan warna bervariasi dari putih abu-abu kemerahan tua-
coklat. Daun gamal menyirip ganjil, panjang daun 2-7 cm 
dengan helai daun berbentuk oval atau elips, bunga berwarna 
merah muda ke unguan dan sedikit putih (Winata, Karno dan 
Sutarno, 2012) dan Leucaena leucocephala adalah tanaman 
lamtoro yang berasal dari Amerika Tengah dan selatan, berupa 
pohon belukar yang tidak berduri, tinggi tanaman ini mencapai 
1,98-10,06 m, memiliki daun berkarang, berbunga dengan 
bentuk bola berwarna putih kekuning-kuningan atau merah 
muda, dapat tumbuh di ketinggian 762 m dengan curah hujan 
65-100 inchi. Kandungan beberapa rumput lapang dan 


























Tabel 1. Kandungan nutrien dan kecernaan jenis rumput dan 
leguminosa 
Sumber: Evitayani, Warly, Fariani, Ichinohe and Fujihara1 










Kandungan Nutrien (% BK) 






88,00 10,60 3,90 56,20 56,70 
Eleucina 
indica2 
96,16 9,98 1,10 - - 
Cynodon 
dactylon1 
89,10 16,20 3,20 62,20 64,40 
Panicum 
repens2 
88,48 7,65 1,45 - - 
Centrosema 
pubescens1 
89,10 18,90 2,80 60,80 68,60 
Gliricidia 
maculata1 
87,30 17,50 3,80 66,80 65,70 
Leucaena 
leucocephal1 

























     Panicum repens              Leucaena leucocpehala 
Gambar  5. Jenis rumput lapang dan leguminosa 
2.2.1.3.  Jerami Padi (Oryza sativa L.) 
 Jerami padi merupakan limbah pertanian yang paling 
banyak tersedia dan sering digunakan sebagai pakan pada saat 
persediaan rumput kurang. Jerami padi didapat dari hasil limbah 
tanaman padi. Jerami padi merupakan limbah lignoselulosa 
yang paling banyak ditemui di Indonesia. Menurut 
Tjitosoepomo (2004) klasifikasi tanaman padi adalah sebagai 
berikut: 
Regnum  : Plantae 
Divisio    : Spermatophyta  
Sub Divisio : Angiospermae 
Classis    : Monocotyledoneae 
Ordo    :  Poales 
Familia  : Ginae 
Genus    : Oryza 
Species  : Oryza sativa L. 
Produksi jerami padi bervariasi yaitu mencapai sekitar 
12–15  ton per hektar dalam satu kali panen, atau 4–5 ton bahan 
kering tergantung pada lokasi dan jenis varietas tanamannya, 
secara keseluruhan mencapai  128 juta ton untuk luas panen 
10,7 juta hektar (BPS Indonesia, 2005c). Karakteristik Jerami 
padi yaitu tingginya kandungan serat yang tidak dapat dicerna 




















menurun (Nisa, Sarwar and Khan, 2004). Menurut Maynard, 
Loosli, Hintz and Warner (1979) Jerami padi merupakan bahan 
pakan ruminansia yang tergolong bahan pakan yang berkualitas 
rendah, karena jerami padi tersusun oleh selulosa, hemiselulosa, 
silika dan lignin.  Kandungan lignin yang terdapat pada dinding 
sel merupakan penghalang bagi kerja enzim yang mencerna 
selulosa dan hemiselulosa, serta berperan sebagai penghalang 
dalam proses penyerapan karbohidrat dan harus dihilangkan 
untuk memenuhi proses hidrolisis, hal ini disebabkan oleh 
struktur lignin yang membantu impermeabilitas dan resisten 
untuk didegradasi pada tumbuhan. Perombakan komponen 
selulosa, hemiselulosa dan lignin membutuhkan 
mikroorganisme yaitu selulase, hemiselulase yang berada pada 
rumen ternak, namun lignin tidak bisa dihancurkan didalam 
rumen dikarenakan kurangnya enzim lignase yang dihasilkan 
oleh rumen ternak dan apabila lignin bisa terdegradasi dalam 
rumen tidak akan memberikan banyak energi untuk ternak. 
































Tabel 2. Kandungan nutrien jerami padi 
Nutrien 
 








Kandungan dinding sel/(NDF) (%) 
Energi Bruto (GE) (Kcal/kg) 
Dinding Sel/NDF (%) 
















Sumber : Chuzaemi dan Soejono (1987) disitasi Rahadi (2008) 
 Berdasarkan hasil data tersebut, jerami padi termasuk 
hasil sisa tanaman pertanian yang memiliki kandungan protein 
yang rendah, sehingga penggunaan untuk pakan ternak 
membutuhkan suplementasi protein dan energi untuk upaya 
peningkatan kecernaan jerami. Suplementasi bahan pakan 
konsentrat sangat dianjurkan dalam pemberian pakan karena 
dapat memenuhi kebutuhan protein dan energi pada ternak 
karena dalam kehidupan mikroba didalam rumen membutuhkan 
pakan protein paling tidak mengandung nitrogen (N) 1,28% 





















Gambar  6. Jerami padi (Oryza sativa L.) 
2.2.1.4. Daun Wortel (Daucus Carota) 
Wortel merupakan tanaman subtropis yang memerlukan 
suhu dingin (22-24 0C), lembab dan cukup matahari. Adapun 
klasifikasi wortel dalam taksonomi tumbuhan adalah sebagai  
berikut: 
Kingdom  : Plantae 
Divisi   : Spermatophyta 
Kelas   : Dicotyledonae 
Ordo  : Ubilleferales 
Family  : Ubilleferae 
Genus   : Daucus 
Spesies   : Daucus carota 
Daun wortel adalah limbah pertanian yang berasal dari 
tanaman wortel. Satu tanaman wortel didapatkan 162,30 g, yang 
terdiri dari ubi sebanyak 135,10 g (83,24%) dan daun wortel 
27,20 g (16,76%), sedangkan untuk persentase daun wortel dari 
ubi wortel adalah 20,13%, berdasarkan data statistik tahun 
2017, luas panen wortel di Indonesia adalah 31.814 ha dengan 
produksi umbi wortel 16,90 ton/ha, dan total produksi 537.657 




















daun wortel sehingga ketersediaan daun wortel sangat 
melimpah dan dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak karena 
memiliki kandungan nutrien yang baik. Menurut Sartika, et.al 
(1988) disitasi Wicaksono (2007) menyatakan kandungan 
nutrien daun wortel mengandung BO 66,42%, abu 33,58%, PK 
18,71%, SK 15,69%, LK 3,19%, sedangkan kandungan nutrien 
tepung daun wortel yaitu BK  87,61%, PK 28,65%, LK 1,00% 
, SK 12,27% dan DE 2483.42 Kkal/Kg. Gambar daun wortel 
disajikan pada Gambar 7. 
 
Gambar  7. Daun Wortel (Daucus carota) 
2.2.1.5. Pucuk Tebu  (Saccharum officinarum) 
Tebu (Saccharum officinarum) merupakan tanaman 
perkebunan semusim yang di dalam bantangnya terdapat gula 
dan merupakan keluarga rumput- rumputan (Ginae). Tanaman 
tebu  memiliki karakteristik yang tinggi, tidak bercabang dan 
tumbuh tegak. Tanaman tebu yang baik memiliki tinggi 3-5 m 
atau lebih. Batang tebu memiliki lapisan lilin yang berwarna 
putih dan keabu-abuan dan lapisan ini banyak ditemukan pada 
tanaman tebu yang masih muda. Bentuk ruas batang dan warna 
batang tebu yang bervariasi merupakan salah satu pengenalan 




















Tanaman tebu tumbuh di dataran rendah, daerah tropika 
dan dapat tumbuh juga di sebagian daerah subtropik. Klasifikasi 
tanaman tebu menurut Purbajanti (2013) adalah sebagai berikut: 
Kingdom  : Plantae 
Divisi  : Magnoliophyta 
Subdivisi  : Angiospermae 
Kelas  : Liliopsida 
Ordo  : Poales 
Family  : Poaceae 
Genus  : Saccharum 
Spesies  : Saccharum officinarum L. 
Tanaman tebu memiliki varietas berdasarkan waktu 
kematangan tebu, varietas yang berbeda diharapkan mampu 
mencapai potensi yang diinginkan. Beberapa varietas tebu 
disajikan pada Tabel 3, salah satu varietas tanaman tebu adalah 
bululawang. Bululawang merupakan varietas tebu dengan tipe 
kematangan >14 bulan dan saat ini bululawang sudah banyak 
digunakan di Indonesia, keunggulan dari tanaman tebu varietas 
bululawang adalah produksi yang dihasilkan tinggi yaitu 94,3 
ton/ha, rendemen 7,51%, hablur gula 6.90 ton/ha serta dapat 
tumbuh pada lahan yang cukup pengairan dan drainase baik 



























Tabel 3. Daftar varietas tanaman tebu 
Varietas Kematangan Varietas 
PS 881 Awal (<12 bulan) 
PS 862, VCM 76-16, KK 
(Kidang kencana), PS 851 
Awal tengah  
PSJT 941 Tengah (12-14 bulan) 
BL (Bululawang), PS 864 Tengah lambat (>14 bulan) 
Sumber : Bina Sarana Tani, PG Madukismo (2015) yang 
dikutip Oktavia (2015).  
 
Hasil sampingan tanaman tebu dikenal berupa pucuk 
tebu, pucuk tebu merupakan limbah perkebunan yang potensial 
sebagai bahan pakan yang selama ini belum termanfaatkan 
secara maksimal (Rohayati, 2000). Data statistik menunjukan 
total produksi tanaman tebu pada tahun  2014 di Indonesia 
2.632.242 ton/ tahun dengan limbah pucuk tebu sebesar 
368.513 ton/ tahun. Keunggulan tanaman tebu yaitu mampu 
hidup dimusim kemarau, tahan hama dan penyakit sehingga 
dapat digunakan sebagai pakan ternak yang dapat 
menggantikan peran rumput gajah tanpa memberikan efek 
negatif pada sapi potong maupun sapi perah serta 
ketersediaannya yang melimpah dan tidak bersaing dengan 
kebutuhan manusia. Bagian pucuk tebu dari tanaman tebu yaitu 
ujung atas batang 5-7 helai daun tebu yang dipotong dari 
pemanenan tanaman tebu bagian pucuk tebu dapat dilihat pada 
Gambar 8. 
Kandungan  nutrien yang terkandung didalam pucuk tebu 
mengandung protein yang rendah, dan juga mengandung 
mineral serta vitamin yang rendah. Kendala dari penggunaan 
pucuk tebu sebagai pakan ternak ialah sangat rendahya nilai 




















sangat tinggi yaitu 14% (Prasetyo, Suhartati dan Suryapratama, 
2013). Kandungan nutrien pucuk tebu disajikan pada Tabel 4, 
kandungan nutrien yang berbeda-beda disebabkan oleh varietas 
tebu, jenis tanah serta sistem budidaya tanamannya.  
    
Gambar  8. Pucuk Tebu (Saccharum officinarum) 
Tabel 4. Kandungan nutrien Pucuk tebu 
Nutrien Kandungan nutrien (%BK) 





Lemak  1,40 
Protein kasar  5,50 
BETN 45,10 






Kecernaan BO% 35,10 
Sumber : Musofie (1987) disitasi Kuswandi (2007). 
 Berdasarkan data kandungan nutrien yang tercantum 





























tebu sangat rendah, oleh karena itu sebelum diberikan pada 
ternak perlu dilakukannya peningkatan nilai nutrien pucuk tebu. 
Peningkatan nutrien pucuk tebu dapat dilakukan dengan cara 
pembuatan silase yang mana dapat menurunkan kandungan BK, 
BO dan SK dari pucuk tebu.  
2.2.2. Konsentrat  
Konsenstrat adalah pakan yang kaya akan sumber 
protein dan atau sumber energi serta dapat mengandung 
pelengkap pakan dan/atau imbuhan pakan (Standart Nasional 
Indonesia (SNI), 2009 ). Pemberian pakan konsentrat yang 
memiliki nilai nutrien lebih tinggi daripada hijauan digunakan 
untuk dapat memaksimalkan pertumbuhan produksi. Fungsi 
utama konsentrat adalah untuk mencukupi kebutuhan potein, 
karbohidrat, lemak dan mineral yang tidak dapat dipenuhi oleh 
hijauan (Eniza, 2004). Peningkatan jumlah pemberian pakan 
konsentrat pada ternak dapat merangsang pertumbuhan 
mikroba rumen sehingga pemberian konsentrat dapat 
meningkatkan daya cerna BK dan PK pakan. Peningkatan daya 
cerna BK pada pakan disebabkan karena konsentrat memiliki 
nilai kecernaan yang tinggi dalam saluran pencernaan 
ruminansia (Yassaf dan Koddang, 2008).  
2.2.2.1. Ampas tahu  
Ampas tahu merupkan limbah padat yang diperoleh 
dari proses pembuatan tahu dari kedelai, sedangkan yang 
digunakan dalam pembuatan tahu adalah cairan yang lolos dari 
kain saring. Dilihat dari kualitas fisik bentuknya agak padat, 
berwarna putih, diperoleh ketika bubur kedelai diperas 
kemudian di saring. Berat ampas tahu rata-rata 1,12 kali berat 
kedelai kering, sedangkan volumenya 1,5 sampai 2 kali volume 




















maka 1 kg kacang kedelai akan menghasilkan ampas tahu 1,2 
kg ampas tahu. Menurut BPS (2015b)produksi susu kedelai 
tahun 2015 sebanyak 15.680 ribu ton, apabila 25% dari 
produksi tersebut digunakan untuk pembuatan tahu, maka 
diperkirakan produksi ampas tahu sebanyak 62,720 x 1,2 = 
75,264 ribu ton, hasil tersebut sangat potensial guna untuk 
pakan ternak. Menurut Hernaman, Hidayat dan Mansyur (2005) 
ampas tahu merupakan residu hasil perasan kedelai dan telah 
lama digunakan sebagai konsentrat yang dapat menghasilkan 
pertumbuhan yang baik bagi ternak ruminansia meskipun hanya 
dikombinasikan dengan rumput lapangan saja. Pemberian 
ampas tahu pada ternak mampu meningkatkan BB domba 
sebesar 123 g/hari, dan di Taiwan diberikan sebanyak 2-5 
kg/ekor/hari pada sapi perah. Ampas tahu dapat dijadikan pakan 
ternak karena memiliki kandungan PK yang tinggi dan 
memiliki SK yang tinggi. Kandungan nutrien ampas tahu dapat 
dilihat pada Tabel 5.  
Tabel 5. Kandungan nutrien ampas tahu 










Sumber : Hernaman, dkk (2005) 
Kandungan protein yang tinggi namun memiliki bahan 
kering yang rendah dan banyak mengandung air sehingga 




















pembusukan akibat tumbuhnya mikroorganisme perusak, 
dalam hal tersebut perlu dilakukannya penangan yang baik, 
apabila penanganan yang tidak baik terhadap ampas tahu segar 
akan mengakibatkan penurunan nilai nutrien dan menurunkan 
palatabilitas. Adapun gambar ampas tahu dapat dilihat pada 
Gambar 9.  
 
Gambar  9. Ampas tahu segar 
2.2.2.2.  Ketela Pohon 
Tanaman ketela pohon merupakan salah satu jenis 
tanamanan pertanian utama di Indonesia, nama lain dari 
tanaman ketela pohon adalah ubi kayu. Tanaman ini pertama 
kali masuk Indonesia pada abad ke-18, tepatnya pada tahun 
1952 yang didatangkan dari Suriname untuk dikoleksi di 
wilayah Kebun Raya Bogor (Thamrin, Mardiyah dan 



























Kingdom    : Plantae  
Divisio    : Spermatophyta 
Sub Divisi    : Angiospermae 
Phylum   : Magnoliophyta 
Class   : Magnoliopsida 
Ordo   : Malpighiales  
Family   : Crotonoideae 
Sub family    : Manihoteae 
Genus   : Manihot   
Species   : Manihot utilissima 
 
Ubi kayu merupakan tanaman yang sangat mudah 
ditanam terutama di kawasan tropis seperti Indonesia yang 
memiliki penyinaran matahari yang penuh sepanjang tahun. 
Tanaman ubi kayu dapat tumbuh di tanah yang kurang subur, 
asal gembur dan tidak dapat tumbuh dengan baik apabila 
tanahnya mengandung banyak air. Tangendjaja (2007) 
menyatakan tanaman ubi kayu termasuk tanaman yang berumur 
panjang dan memiliki adaptasi lingkungan yang tinggi, tetapi 
sensitif terhadap suhu yang rendah. Potensi ubi kayu di 
Indonesia sangat melimpah, seiring dengan eksitensi negara ini 
sebagai salah satu penghasil ubi kayu terbesar di dunia dan terus 
mengalami peningkatan produksi setiap tahunnya. Data BPS 
tahun 2015 menyatakan bahwa produksi ubi kayu di Indonesia 
sebesar 21.801.415 ton/tahun. Pemanfaatan ubi kayu oleh 
masyarakat digunakaan sebagai bahan baku tepung tapioka dan 
digunakaan sebagai substitusi makanan pokok karena memiliki 
kandungan karbohidrat yang tinggi, selain itu potensi tanaman 
ubi kayu digunakan sebagai pakan ternak. Ramli dan Rismawati 
(2007) menyatakan potensi tanaman ubi kayu terhadap ternak 




















pengaruhnya pada ternak, khususnya sebagai sumber protein 
dan sumber energi. Respon pada masing-masing ternak 
terhadap tanaman ubi kayu berbeda-beda tergantung pada 
kandungan nutrien ubi kayu, status fisiologi, jenis  ternak dan 
pengaruh pakan lainnya. Berikut adalah kandungan tanaman 
ubi kayu: 
Tabel 6. Kandungan nutrien tanaman ubi kayu 











Ca (Calcium) 0,09 
P (Phosfor) 0,12 
Mg (Magnesium)                   0,01 
Sumber: Devendra (1997), Ramli, dkk. (2007). 
Berdasarkan Tabel 6, dapat diketahui bahwa 
kandungan PK pada ubi kayu sangat rendah, namun memiliki 
kandungan BETN yang sangat tinggi.  Hidayat (2009) 
menyatakan ubi kayu mengandung PK yang rendah namun 
memiliki (BETN) yang tinggi, hal ini menjadikan indikator 
bahwa ubi kayu memiliki kandungan karbohidrat yang tinggi.  
Kandungan BETN yang ada didalam ubi terdiri dari 80% pati 
dan 20% gula. Pati dalam ubi kaya akan amilopketin (70%) dan 
baik digunakan sebagai sumber energi ruminansia. Gambar ubi 





















Gambar  10. Ubi kayu 
2.2.2.3. Kulit ketela pohon   
Kulit ketela pohon adalah hasil samping dari 
pemanfaatan ubi ketela pohon, yang dapat dimanfaatkan 
sebagai pakan tambahan bagi ternak karena ketersediaannya 
yang melimpah. Berdasarkan data statistik pertanian 
menunjukkan bahwa produksi ketela pohon di Indonesia 
sebesar 19,97 juta ton dengan konversi limbah kulit ketala 
pohon 10% dari ubi yaitu sebesar 1,99 juta ton/tahun, dengan 
data tersebut ketersedian ubi ketela pohon dapat dimanfaatkan 
secara optimal oleh masyarakat dan berkesinambungan sebagai 
pakan ternak (Sandi, Rahayu dan Suryapratama, 2013).  
Kulit ketela pohon terbagi atas lapisan yang paling luar 
epidermis yang berwarna coklat dan tipis serta lapisan dalam 
endodermis yang agak tebal. Persentase kulit ketela pohon 
dihasilkan 8-25% dari  berat ubi yang dikupas. Kandungan 
karbohidrat kulit singkong relatif tinggi yaitu sekitar 28% dan 
dapat digunakan sebagai sumber energi bagi ternak (Cahyono, 
2006). Menurut Mirwandhono, Irawati dan Darwanto (2006) 
Kandungan nutrien  BK yang ada di kulit ubi kayu adalah 
92,60%, BO 95,05%, PK 4,12%, SK 27,20%, LK 0,70% dan 




















(2009) yang menyatakan kandungan PK kulit ketela pohon 
yaitu 4,90%, SK 19,51%, TDN 56,91% dan LK 3,60%. 
Marjuki, Soebarinoto dan Wani (2005) menambahkan bahwa 
kulit ubi kayu mengandung BETN 68,5% dan menunjukkan 
bahwa kandungan karbohidrat terlarutnya cukup tinggi. 
Berdasarkan potensi nilai kandungan nutrien tersebut, limbah 
kulit ubi kayu dapat dimanfaatkan sebagai bahan alternatif 
pakan ternak, karena tanaman ubi ketela pohon dapat tumbuh di 
lingkungan yang miskin hara dan juga mudah diperoleh dari 
masyarakat yang memiliki agroindustri berupa industri tepung 
tapioka, namun kulit ketela pohon hasil limbah pengolahan pati 
memiliki kandungan HCN 109 mg/kg.  
Tanaman ketela pohon akan bersifat racun apabila 
memiliki kandungan HCN yang lebih dari 50 mg/kg segar, oleh 
karenanya kulit ketela pohon tidak dianjurkan untuk langsung 
diberikan kepada ternak karena berbahaya bila langsung 
digunakan sebagai pakan ternak, sehingga perlu dilakukan 
pengolahan untuk menghilangkan kandungan HCN pada kulit 
ketela pohon (Mirwandhono, Irawati dan Darwanto, 2006). 
Adanya kandungan HCN pada kulit ketela pohon juga 
diungkapkan oleh Hidayat (2009) dengan hasil HCN kulit 
ketela pohon sebesar 41,62 mg/kg, pengolahan sederhana dalam 
mengurangi kadar HCN pada kulit ketela pohon yaitu dengan 
cara dicuci kemudian direndam dan selanjutnya di jemur pada 
sinar matahari. Gambar dari kulit ketela pohon disajikan pada 




























Gambar  11. Kulit ubi ketela pohon 
2.2.2.4. Onggok 
Onggok merupakan hasil limbah padatan dari 
pengelolaan tepung tapioka, sebagai ampas pati ubi kayu yang 
mengandung banyak karbohidrat. Ongok dapat digunakan 
sebagai pakan ternak karena memiliki kandungan energi yang 
tinggi serta ketersediaannya yang sangat melimpah, dari  data 
BPS tahun 2015 menyatakan bahwa produksi ubi kayu di 
Indonesia sebesar 21.801.415 ton/tahun, yang menghasilkan 
onggok sebanyak 16.351.061 ton/tahun (75% dari ubi kayu), 
menurut Rasyid, Sudarmadji dan Sriyana (1995) onggok 
merupakan bahan sumber energi yang mempunyai kadar 
protein kasar rendah, tetapi kaya akan karbohidrat yang mudah 
dicerna (BETN) bagi ternak serta penggunaannya dalam pakan 
mampu menurunkan biaya pakan, kandungan nutrien BK pada 
onggok ialah 90,05%, BO 88,85 %, abu 1,15 %, PK 1,88%, SK 
15,62%, LK 0,25%  dan  BETN 81,10%.  Adapun gambar 





















Gambar  1. Onggok 
2.3  Pengukuran Kandungan Nutrien  
 Kandungan nutrien yang ada di dalam pakan dapat di 
analisa menggunakan metode analisa Proksimat. Analisa 
Proksimat adalah suatu metode analisis kimia untuk 
mengidentifikasi kandungan nutrien dari suatu bahan (pakan). 
Istilah proksimat mempunyai pengertian bahwa hasil analisis 
dari metode ini menunjukkan nilai mendekati, oleh karena itu, 
untuk menunjukkan nilai dari sistem analisis proksimat selalu 
dilengkapi dengan istilah minimum atau maksimum sesuai 
dengan manfaat fraksi tersebut. Dari sistem analisis proksimat 
dapat diketahui adanya 6 macam fraksi yaitu:1) BK, 2) Abu 3) 
PK, 4) LK, 5) SK, 6)BETN, khusus untuk BETN nilainya dicari 
berdasarkan perhitungan yaitu: 100% dikurangi jumlah dari 
kelima fraksi yang lain. Analisis proksimat menganalisis 
beberapa komponen seperti zat makanan air (BK), bahan 
anorganik (abu), protein, lemak, dan serat kasar (Harjadi, 1993 
disitasi Novianty, 2014), pembagian kandungan nutrien ini 
kemudian dikenal sebagai Skema Proksimat (Gambar 12). 




















harus dalam bentuk tepung atau berukuran 1 mm, bahan 
berkadar air tinggi misalnya rumput segar perlu diketahui 
dahulu berat awal (segar), berat setelah 
penjemuran/pengeringan oven 70oC agar dapat dihitung 
komposisi kandungan nutrien dari rumput dalam keadaan segar 
dan kering matahari. 
 
Gambar  2. Skema Kandungan Nutrien 
Kandungan nutrien yang ada dalam bahan pakan adalah 
sebagai berikut :  
Bahan segar adalah bahan yang diberikan kepada 
ternak langsung setelah dipotong/ dipanen atau di rumput tanpa 
adanya perlakuan, BK adalah hasil atau sisa bahan makanan 
sesudah dioven 105 0C. BK ini terdiri atas kandungan organik 
dan kandungan anorganik. kandungan organik (Abu) didapat 
dari pemanasan dengan suhu 550-6000C sehingga seluruh 
bahan organik akan menguap dan tersisa adalah bahan 




















Analisa LK ditentukan dengan mengekstraksi bahan 
pakan ke dalam pelarut organik (ether atau n-hexan). Lemak/ 
kadar lemak ini memperlihatkan jumlah lemak kasar (semua zat 
yang larut dalam eter) yang dikandung oleh bahan makanan 
(Parakkasi, 1999). Karbohidrat terbagi menjadi 2 fraksi yaitu 
SK dan BETN. SK adalah karbohidrat yang tidak larut setelah 
dimasak berturut-turut dalam larutan H2S04 1,25%  selama 30 
menit dan dalam larutan NaoH 1.35% selama 30 menit. 
Protein yang dilihatkan dalam gambar 13. adalah PK 
yang diperoleh dengan analisis cara Kjedahl x 100/ 16 atau 6,25 
(karena protein rata-rata mempunyai 16% kadar N). PK tidak 
menggambarkan angka/nilai protein sejati dari suatu bahan 
makanan (Parakkasi, 1999). Protein dapat dicerna adalah hasil 
pencernaan PK yang terdapat dalam suatu bahan makanan yang 
dapat diabsorpsi oleh dinding usus. Pakan yang diberikan pada 
ternak harus memenuhi kebutuhannya agar dapat bermanfaat 
sebagai pembentuk sel-sel baru dalam tubuh untuk pengganti 
sel yang telah rusak dan untuk produksi. 
TDN (Total Digestible Nutrient) adalah total energi 
dari zat makanan pada ternak dengan energi dari karbohidrat, 
dapat diperoleh dari uji biologis ataupun perhitungan 
menggunakan data hasil analisa proksimat. TDN digunakan 
untuk mengukur kandungan energi dari bahan-bahan pakan, 
TDN merupakan satuan energi yang berdasarkan seluruh 
nutrien pakan yang tercerna, sehingga nilai TDN hampir sama 
dengan energi dapat dicerna (DE) Parakkasi (1999) menyatakan 
bahwa secara umum nilai TDN suatu bahan makanan sebanding 
dengan energi dapat dicerna,  nilai bervariasi sesuai dengan 
jenis bahan makanan atau pakan. Kadar TDN dari  makanan 
dapat dinyatakan sebagai suatu persentase dan dapat 




















pakan umumnya berhubungan terbalik  terhadap kadar serat 
kasarnya, kelemahan penggunaan TDN sebagai satuan energi 
adalah tidak menghitung hilangnya zat-zat nutrien yang dibakar 
saat metabolisme dan energi panas yang timbul saat 
mengkonsumsi pakan (Anggorodi, 1994). Faktor yang 
mempengaruhi nilai TDN tercerna yaitu kemampuan ternak 
dalam mencerna TDN, kualitas pakan yang dikonsumsi 
termasuk dengan imbangan PK dan TDN atau energi, 
komposisi pakan yang mempengaruhi TDN tersebut 
diantaranya adalah PK, LK, SK, dan bahan ekstrak tanpa lemak 
(Luthfi, Lestari, Rianto dan Purnomoadi, 2015).  
  
2.4. Kebutuhan Nutrien Sapi Perah  
Kebutuhan nutrien pada ternak didasarkan kepada BB, 
tingkat kemampuan produksi susu dan kadar lemak susu yang 
dihasilkan, kandungan nutrien tersebut dikelompokkan menjadi 
energi, protein, mineral dan SK (Bamualim, Kusmartono dan 
Kuswadi, 2009). Kebutuhan energi sangat berpengaruh 
dibandingkan dengan kandungan nutrien seperti mineral dan 
vitamin, energi dan protein sangat berpengaruh terhadap 
produktivitas ternak sapi perah karena seekor sapi perah 
membutuhkan energi untuk mempertahankan fungsi normal 
tubuh sedangkan, pada saat laktasi untuk proses pembentukan 
air susu yang dihasilkan dalam kelenjar mamae setiap hari 
(Ako, 2013).  
 Protein sangat penting pada ternak yang sedang laktasi 
karena komponen padat pada susu mengandung sekitar 27% 
protein dan protein dapat mengaktifkan mikroorganisme 
didalam rumen hal tersebut disebabkan karena protein 
dibutuhkan untuk proses pencernaan pakan hijauan dan 




















rumen juga akan berpengaruh terhadap konsumsi protein sapi 
perah, karena hasil fermentasi mikroba didalam rumen berupa 
asam lemak yang berfunsi sebagai suatu sumber energi untuk 
produksi, oleh karena itu protein dari pakan dikonsumsi dan 
dicerna didalam rumen akan menjamin pertumbuhan populasi 
mikroba dengan baik dan menjamin proses pencernaan yang 
efektif (Ako, 2013). 
 Mineral merupakan nutrien yang dibutuhkan ternak 
dalam jumlah yang minim karena mineral banyak berperan 
dalam mempertahankan produktivas dan menjaga kesehatan 
ternak. Kekurangan dan ketidak seimbangan mineral makro 
NaCl, Ca, P dan Mg dalam pakan dapat menghambat 
produktivitas sapi perah dan juga unsur mineral mikro seperti 
Mn, Cu, Co, Se dan Zn juga memiliki peran dalam 
meningkatkan produktivitas ternak, para peternak harus 
mengetahui kandungan mineral yang kritis dalam pakan 
sehingga dapat mengambil tindakan preventif dan kuratif 
apabila terjadi defisiensi mineral (Ako, 2013). 
 SK merupakan unsur yang sangat penting didalam 
pakan ternak ruminansia karena berfungsi untuk menjalankan 
fungsi rumen dengan baik akan tetapi, apabila SK terlalu tinggi 
akan berdampak kepada gerakan pencernaan semua kandungan 
nutrien akan melambat dan konsumsi pakan akan menurun. 
Pakan hijauan yang diberikan salah satunya adalah rumput 
gajah harus dipanen saat umur 40-60 hari guna mengurangi SK 
dan meningkatkan jumlah daun yang akan dikonsumsi oleh 
ternak. Ternak membutuhkan SK untuk menjamin berjalannya 
fungsi rumen secara normal dan sekaligus mempertahankan 
kadar lemak susu, level serat yang dibutuhkan menurut 
Bamualim dkk (2009) yaitu level NDF dalam pakan bisa 




















rendah akan SK tetapi tinggi akan kandungan pati dapat 
menyebabkan tingginya keasaman rumen (pH rendah) dan 
kondisi ini dapat mengakibatkan terjadinya acidiosis sehingga 
disarankan untuk memberikan buffer berupa Sodium bicarbonat 
yang berguna untuk menurunkan tingkat keasamaan 
(meningkatkan pH) sehingga acidiosis dapat dihindarkan. 
Pemberian ini sangat disarankan apabila peternak memberikan 
pakan biji-bijian dalam jumlah lebih dari 4-5 kg/ekor/hari 
(Bamualim dkk 2009).  
 
2.5 Kecernaan Bahan Kering dan Kecernaan Bahan 
Organik secara In Vitro 
Kecernaan merupakan jumlah nutrien bahan pakan yang 
dapat dicerna dan diserap oleh tubuh ternak, nilai kecernaan 
berbandingan lurus dengan konsumsi karena semakin tinggi 
tingkat konsumsi akan semakin tinggi pula kecernaannya 
(Parakkasi, 1999), faktor yang mempengaruhi kecernaan adalah 
kandungan nutrien bahan pakan yang dikonsumsi, jumlah 
pakan yang dikonsumsi, dan kandungan anti nutrien yang 
terkandung dalam bahan pakan (Lasianto, 2003). Kecernaan 
pada ruminansia juga dipengaruhi oleh laju degradasi pakan 
dalam rumen dan laju pencernaan pakan dalam saluran 
pencernaan lain (Akbar, 2007) serta populasi mikroba dalam 
rumen, karena proses perombakan pakan pada dasarnya adalah 
kerja enzim yang dihasilkan oleh mikroba rumen (Widyobroto 
dkk, 2007). 
Pengukuran kecernaan in vitro  merupakan penentuan 
kecernaan pakan yang dilakukan di laboratorium dengan 
menirukan keadaan proses pencernaan yang terjadi di dalam 
tubuh ternak ruminansia (Hartutik, 2012). Kecernaan bahan 




















sebagai saliva buatan (Rahmadi, 2003).  Metode kecernaan in 
vitro  memiliki dua fase yaitu pertama selama 48 jam mengikuti 
alat pencernaan bagian atas (rumen, retikulum, omasum dan 
abomasum), kemudian tahap kedua selama 48 jam mengikuti 
kecernaan alat pencernaan bagian bawah (intestinum, sekum 
dan kolon) (Usman, Husin dan Ratni, 2013). Tahap pertama 
proses pencernaan fermentatif di dalam rumen oleh mikroba, 
dibantu larutan penyangga MC Daugalls atau saliva buatan 
dalam pH 6,9 dan kondisi anaerob pada suhu 39 0C. 
Pengambilan cairan rumen harus memperhatikan beberapa 
faktor seperti cairan rumen dari sapi berfistula merupakan 
sampel yang aktif, pengontrolan pH yang baik, sampel pakan 
yang baik dan pengeluaran oksigen dari tabung, sehingga akan 
diperoleh hasil yang optimal, tahap kedua proses pencernaan 
hidrolitis di dalam pasca rumen (Abomasum dan usus halus) 
pada kondisi anaerob, suhu 390c dan penambahan HCL-Pepsin, 
selama 48 jam, penggunakan larutan pepsin dan HCl untuk 
menghilangkan protein bakteria dan protein pakan yang tidak 
berubah (Hartutik,2012), 
Momot, Maaruf, Waani dan Pontoh (2014) menjelaskan 
bahwa dasarnya tingkat kecernaan adalah suatu usaha untuk 
mengetahui banyaknya nutrien yang diserap oleh saluran 
pencernaan. Yusmadi (2008) menambahkan bahwa nilai 
kecernaan yang tinggi mencerminkan besarnya sumbangan 
nutrien pada ternak,  pakan yang mempunyai kecernaan rendah 
menunjukkan bahwa pakan tersebut kurang mampu mensuplai 
untuk hidup pokok maupun untuk tujuan produksi ternak.  
KcBK merupakan salah satu indikator untuk menentukan 
kualitas pakan, KcBK yang semakin tinggi menunjukkan 
tingginya peluang nutrien yang dimanfaatkan ternak untuk 




















karena BO memiliki peran dalam memenuhi kebutuhan hidup 
ternak untuk hidup pokok maupun produksi (Rahmawati, 
2001). Tingginya nilai KcBK akan diikuti dengan tingginya 
KcBO hal ini dikarenakan BO merupakan komponen punyusun 
BK dan KcBO menggambarkan kandungan protein, 
karbohidrat dan lemak yang dapat dicerna oleh ternak (Surono 
dkk, 2003). Faktor yang mempengaruhi nilai kecernaan bahan 
pakan tergantung kepada aktivitas mikroba rumen, komposisi 
pakan, perlakuan yang diberikan pada ternak, jenis ternak dan 
jumlah pakan (Tillman dkk, 1994). 
 
2.6 Metabolisme Pakan  
Proses pencernaan ternak ruminansia berbeda dengan 
ternak nonruminansia yang dimana perbedaannya terletak pada 
lambung yang dimiliki, ternak ruminansia memiliki 4 lambung 
yaitu rumen, retikulum, omasum dan abomasum sedangkan 
ternak nonruminansia hanya memiliki satu lambung sehingga 
organ pencernaan ternak ruminansia memiliki kapasitas yang 
besar dan dapat mendegrasi serat kasar dengan dinding sel 
tanaman yang mengandung serat tinggi.  Mikroba yang ada 
didalam retikulo-rumen dapat dibagi  menjadi 3 golongan yaitu: 
bakteri, protozoa dan jamur. Jumlah bakteri yang ada didalam 
rumen sekitar 1010 per ml cairan rumen dan protozoa sekitar 
105-106 per ml cairan rumen. Jumlah mikroba yang ada 
terutama protozoa dipengaruhi oleh jenis pakan. Menurut 
Lubis, Wina dan Rubiono (1998) mikroba rumen mendegradasi 
pakan melalui cara interaksi dengan dinding sel tanaman yang 
mengandung selulosa dan hemiselulosa. Persentase proses 
kecernaan total sebesar 60-90%  berlangsung pada rumen yang 
mempunyai bagian 70-75% volume dari total saluran 




















SK dalam pakan ditentukan oleh aktivitas mikroba rumen, 
dengan meningkatnya degradasi komponen SK akan 
menyebabkan peningkatan konsumsi pakan serta kecukupan 
nutrien dapat terpenuhi dari sumber pakan tersebut, sehingga 
produktivitas ternak seperti pertambahan bobot badan akan 
meningkat. Kecernaan SK dalam rumen dipengaruhi oleh 
perkembangan bakteri selulolitik dan hemiselulolitik (Haryanto 
dkk, 2005).  
Sebagian besar pakan untuk ternak ruminansia berasal 
dari tanaman yang komponen utamanya adalah karbohidrat.  
Proses kecernaan yang terjadi didalam rumen dilakukan secara 
fermentatif yaitu oleh mikroba rumen. Saat pakan masuk 
kedalam rumen bakteri dengan cepat mengadakan inokulasi 
dengan partikel pakan yang baru dan membentuk koloni. 
Kecepatan koloniasi tersebut tergantung kepada sifat fisik dan 
kimia partikel pakan serta kesesuaian antara mikroba dengan 
pakan. Laju kelarutan tergantung kepada nutrien yang 
bergantung kepada komposisi kimia dan struktur tanaman. Pada 
tanaman yang tua, dinding selnya sudah mengalami lignifikasi 
sehingga menjadi tahan lama terhadap degradasi mikrobial 
(Chuzaemi, 2011). Fermentasi mikrobial karbohidrat dalam 
rumen menghasilkan asam lemak bebas atau Volatile Fatty 
Acid’s (VFA) yang terdiri dari asetat, propionat dan butirat, 
selanjutnya VFA yang dihasilkan dimanfaatkan ternak untuk 
membangun dinding sel dan sumber energi utama (Thalib, 
Bestari, Widiawati, Hamid dan Suherman, 2000). Hasil 
fermentasi hijauan (selulosa dan hemiselulosa) dalam rumen 
akan menghasilkan asam asetat, sedangkan fermentasi 




















Gambar fermetasi karbohidrat didalam rumen disajikan pada 
Gambar 14. 
 
 Gambar  3. Proses metabolisme karbohidrat di dalam rumen 
 (Michel, 2013) 
 
Degradasi protein pada rumen melibatkan beberapa 




















dilanjutkan dengan peptida serta deaminasi sampai dihasilkan 
amonia. Protein yang di degradasi menjadi peptida oleh enzim 
protease yang dihasilkan oleh mikroba. Besarnya degradasi 
protein didalam rumen tergantung kepada daya larut protein dan 
keadaan protein di dalam struktur sel. Sebagain peptida 
digunakan untuk membentuk protein tubuh mikroba, dan 
sebagian lagi dihidrolisis menjadi asam –asam amino.  
Konsentrasi amonia didalam rumen dipegaruhi oleh kadar dan 
daya larut protein pakan. Hasil dari amonia ini akan dibawa ke 
hati melalui darah untuk diubah menjadi urea kembali, sebagian 
besar urea difiltrasi keluar oleh ginjal dan dikeluarkan bersama 
melalui urin. Proses degradasi protein dapat dilihat pada 






















Gambar  4. Proses metabolime protein didalam rumen 
























MATERI DAN METODE PENELITIAN 
 
3.1 lokasi dan Waktu Penelitian 
 Penelitian dilaksanakan di tiga tempat yaitu di 
Kecamatan Jabung, Kecamatan Gondanglegi dan Kecamatan 
Pujon, Kabupaten Malang pada bulan Juni sampai hingga 
November 2017. Analisis kandungan nutrien dan kecernaan 
dilakukan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak 
Fakultas Peternakan Universitas Brawijaya Malang pada 
tanggal 9 Januari hingga 22 Januari 2018.  
3.2 Materi Penelitian  
3.2.1 Bahan Pakan yang diberikan Peternakan Rakyat 
Pada penelitian ini pakan yang diamati ialah bahan pakan 
yang diberikan peternak sapi perah rakyat di Kecamatan Pujon, 
Kecamatan Gondanglegi dan Kecamatan Jabung, Kabupaten 
Malang yang meliputi hijauan dan konsentrat, serta cairan 
rumen sebagai pengukuran kecernaan yang diperoleh dari  sapi 
PFH betina berfistula di Laboratorium Lapang Sumber Sekar, 
Fakultas Peternakan Universitas Brawijaya.  
3.2.2. Bahan dan alat yang digunakan untuk analisis 
kandungan nutrien  
Analisis kandungan nutrien yang akan diamati yaitu: 
a. Bahan Kering (BK) 
Bahan dan alat yang digunakan disajikan  pada 
Lampiran 1. 
b. Bahan Anorganik (Abu)  
Bahan dan alat yang digunakan disajikan  pada 
Lampiran 1. 




















Bahan dan alat yang digunakan disajikan  pada 
Lampiran 2. 
d. Protein Kasar (PK) 
 Bahan dan alat yang digunakan disajikan  pada 
Lampiran 3. 
e. Lemak Kasar (LK) 
 Bahan dan alat yang digunakan disajikan  pada 
Lampiran 4. 
f. Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN) 
Perhitungan BETN ini didapat dari rumus : 
BETN= 100- (Abu+SK+ PK+ LK). 
g. Total Degistible Nutrient (TDN) 
Pendugaan nilai TDN ini didapat dari hasil 
perhitungan menggunakan rumus yang 
berdasarkan pada klasifikasi bahan pakan sumber 
serat, bahan pakan  sumber protein dan bahan 
pakan  sumber energi (Hartadi, Reksohadiprodjo 
dan Tillman,1990 disitasi Hartutik,2012). 
Kelompok bahan sumber serat dengan kandungan 
SK >18%, sumber energi dengan kadar PK <20% 
dan SK <18%, sumber protein dengan kandungan 
PK >20% (Sukria dan Rantan, 2009) 
 Berdasarkan bahan pakan sumber serat yaitu : 
TDN = -54,571 + (6,679 x SK)–(51,083  x LK) 
+ (1,851 x BETN)–(0,334 x PK)–(SK2 x 
0,049) + (3,384 x LK2 )–(0,086 x SK x 
BETN) + (0,0687 x LK x BETN ) + 
(0,0942 x LK x PK )- (0,112 x LK2 x PK) 
 Berdasarkan pakan sumber Energi yaitu : 
TDN = - 202 , 686–( 1,357 x SK) + (2,638 x LK) 




















x SK2 ) + (0,647 x LK2 ) + (0,041x SK x 
BETN)–(0,08 x LK x BETN) + (0,0553 x 
LK x PK )–(0,046 x LK2 x PK)  
 Berdasarkan pakan sumber protein yaitu:  
TDN = - 1,33,726–( 0,254 x SK) + (19,593 x LK) 
+ (2,784 x BETN) + (2,315 x PK) + (0,028 
x SK2 ) + (0,341 x LK2 ) + (0,008x SK x 
BETN)–(0,0215 x LK x BETN) + (0,193 x 
LK x PK )–(0,004 x LK2 x PK)  
 
3.2.3. Bahan dan alat yang digunakan untuk pengukuran 
kecernaan In vitro  
Pada pengukuran kecernaan pakan bahan dan alat yang 
digunakan disajikan pada Lampiran 5.  
 
3.3 Metode Penelitian  
Penelitian dilakukan di ketiga Kecamatan yaitu  
Gondanglegi, Jabung dan Pujon Kabupaten Malang. Pemilihan 
lokasi dilakukan secara sengaja (purposive) dengan 
pertimbangan bahwa ketiga kecamatan tersebut merupakan 
salah satu sentra penghasil susu sapi perah di Kabupaten 
Malang. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi 
data primer yang diperoleh melalui observasi (Pengamatan), 
pembagian kuisioner dan wawancara secara langsung dengan 
para responden. 
Responden penelitian yaitu 10 peternak sapi perah 
rakyat dimasing-masing kecamatan. Metode pengambilan 
responden dilakukan secara purpisive sampling dengan 
pertimbangan responden yaitu memiliki minimal dua ekor sapi 




















Peternakan skala kecil (2-8 ekor), 2) Peternakan  skala sedang 
(9-15 ekor) dan 3) Peternakan skala besar (>15 ekor). 
Pengambilan sampel pada peternak meliputi semua 
jenis bahan pakan yang diberikan peternak yang terdiri dari 
bahan pakan hijauan dan bahan pakan konsentrat, masing- 
masing bahan pakan yang diberikan diambil dan ditimbang 
untuk bahan sampel yang akan dianalisis. Sampel basah 
(hijauan) yang telah diambil dan ditimbang dari peternak 
dimasukkan kedalam oven 600C dan dibiarkan selama 24 jam 
hingga kering, selanjutnya sampel ditimbang kembali untuk 
mengetahui nilai penyusutan setelah di oven selama 24 jam 
kemudian sampel di grinding untuk dengan ukuran 1 mm 
sehingga lebih homogen dan mengurangi ukuran partikel, 
kemudian diambil sampel pakan dari masing-masing peternak 
dan dikomposit hingga menghasilkan sampel 400 g (Setiap 
pakan yang ada di daerah di komposit menjadi satu berdasarkan 
bahan pakan yang sama, misalnya rumput gajah dari beberapa 
peternak yang berada disatu daerah dikomposit menjadi satu 
dengan persentase berat kering yang sama) dan diberi 
label.Sampel yang telah dikomposit dilanjutkan untuk 
dianalisis proksimat (BK, Abu (BO), PK, SK, LK, BETN dan 
TDN) dan uji kecernaan secara In vitro yaitu KcBK dan KcBO 
(Tilley dan Terry, 1963). Prosedur analisis Proksimat disajikan 
pada Lampiran 1 sampai 4, dan prosedur analisa kecernaan 
KcBK dan KcBO disajikan pada Lampiran 5. Data hasil analisa 
tersebut selanjutnya dilakukan analisa deskriptif untuk 
menggambarkan dan menjelaskan nilai kandungan nutrien dan 
kecernaan bahan pakan yang diberikan pada sapi perah peternak 




















3.4 Variabel Pengamatan  
Variabel yang diamati dalam bahan pakan peternak 
rakyat yaitu: 
1. Kandungan nutrien dari kecamatan Gondanglegi, 
Jabung dan Pujon yang meliputi  BK, BO, PK, LK, 
SK, BETN, TDN. 
2. Kecernaan pakan dari kecamatan Gondanglegi, 
Jabung dan Pujon yang meliputi KcBK dan KcBO. 
3.5 Analisa Data 
 Data yang diperoleh dianalisa deksriptif kuantitatif 
yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran 
terhadap obyek yang diteliti melalui data sampel sebagaimana 
adanya tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan 




















































Gambar  16. Alur prosedur Penelitian   
Obeservasi ke peternak rakyat sapi perah 
Kecamatan Pujon Kecamatan Gondanglegi Kecamatan Jabung 
Jenis bahan pakan yang diberikan pada sapi perah 
Bahan pakan hijauan  Bahan pakan 
konsentrat 
Analisa Kecernaan 
(Tilley and Tery, 1963)  
KcBK KcBO 
BK, BO, PK, SK, 
LK,BETN, TDN 




















3.7 Batasan Istilah  
1. Kandungan nutrien  : Zat makanan dari suatu bahan/pakan 
hijauan dan konsentrat.  
2. In Vitro    : Suatu teknik uji tentang kecernaan 
yang dilakukan didalam      
laboratorium dengan meniru keadaan 
ternak sebenarnya.  
3. Kecernaan  : Bagian dari nutrien yang di konsumsi 
pakan yang tidak disekresikan ke 
dalam feses, dan diansumsikan diserap 
oleh tubuh ternak. 
4. Bahan Pakan            : Bahan pakan  hijauan dan konsentrat 
yang diberikan peternak selama 
pemeliharaan ternak. 
5. BK  : Bahan Kering 
6. BO  : Bahan Organik 
7. PK : Protein Kasar  
8. LK : Lemak Kasar 
9. SK : Serat Kasar  
10. BETN : Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen  
11. TDN  : Total digestible nutrient 
12. KcBK : Kecernaan Bahan Kering  






















HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Keadaam Umum Lokasi Penelitian 
Keadaan umum lokasi penelitian pada Kecamatan 
Pujon, Gondanglegi dan Jabung yang berada pada wilayah 
Kabupaten Malang yang dilihat berdasarkan letak geografis 
disajikan pada Tabel 7. 
Tabel 7. Keadaan umum lokasi peternakan 
Kecamatan             Keterangan 
Gondanglegi Luas wilayah  79,74 km2 
Letak geografis  112,3559 -112,3973 Bujur Timur 







300 s/d 400 mdpl 
Minimum 26 0C 
Maksimum 32 0C 
1.328 s/d 1.448 mm/tahun. 
Batas wilayah :  
Sebelah Barat 
Sebelah Timur  


































Jabung Luas wilayah  135,89 km2 








Minimum 32 0C 
Maksimum  32 0C 
1.502 mm/tahun 
Batas wilayah : 
Sebelah Barat 
Sebelah Timur  
Sebelah Utara  
Sebelah Selatan 
 
Kec. Singosari  
Kec. Tumpang 
Kec. Tutur, Pasuruan 
Kec. Pakis  
 
Pujon Luas wilayah  130,76 km2 
Letak geografis  7°21’-7°31’ Lintang Selatan dan 





Curah hujan  
1.100  mdpl 
Minimum  18 0C 
Maksimum 20 0C 
2.140 mm/tahun. 
Batas wilayah : 
Sebelah Barat 
Sebelah Timur  
Sebelah Utara  
Sebelah Selatan  
 
Kec. Ngantang  
Kota Batu 
Kab. Mojokerto 
Kab. Blitar  
 
Sumber : BPS Kabupaten Malang 2016  
Data diatas menunjukkan keadaan umum lokasi 
penelitian yang merupakan kecamatan peternakan rakyat sapi 
perah di Kabupaten Malang. Luas wilayah Kabupaten Malang 




















pekerjaan tertinggi didominasi oleh buruh tani sebesar 53%, 
peternakan 30%, dan selebihnya berada dibawah 17% (Saputri, 
Yuwono dan Mahmudyah, 2014). Peternakan yang ada di 
Kabupaten Malang didominasi oleh sapi perah dengan jumlah 
populasi sapi perah di Malang 223.717 ekor (BPS 2018). Usaha 
peternakan sapi perah dipengaruhi oleh ketinggian tempat 
lokasi dan suhu karena dapat mempengaruhi produktivitas 
ternak sapi perah. Menurut Calderon, Armstrong, Ray, Denise, 
Enns and Howison (2005) menyatakan bahwa ketinggian 
tempat lokasi usaha peternakan dapat mempengaruhi 
produktivitas ternak sapi perah, karena terdapat perbedaan dari 
hasil produktivitas ternak pada lingkungan yang panas dengan 
lingkungan yang dingin, hal ini disebabkan oleh faktor suhu dan 
kelembaban udara, karena Interaksi suhu dan kelembaban udara 
atau “Temperature Humidity Index” (THI) dapat 
mempengaruhi suhu ideal hidup ternak. Sapi perah memiliki 
THI  ideal dibawah 72, apabila interaksi ini melebihi batas 
ambang ideal hidup ternak, dapat menyebabkan terjadinya 
cekaman panas/setres  (Tjatur dan Ihsan, 2011). Berdasarkan 
Tabel 7, terlihat bahwa keadaan kecamatan penelitian memiliki 
ketinggian yang berkisar dari 200 mdpl hingga 1.100 mdpl dan 
curah hujan berkisar antara 1.328-2.140 mm/tahun dengan suhu 
lingkungan berkisar antara 18-32oC.  Menurut Ensminger and 
Tyler (1971) menyatakan sapi perah bisa berproduksi maksimal 
pada kisaran suhu 10-15,6oC, tetapi masih bisa berproduksi 
optimal pada suhu 21,1oC dengan kelembaban udara antara 50-
79%.  
Peternakan rakyat adalah peternak yang masih 
menggunakan pemeliharaan secara konvensional dengan skala 
kepemilikan ternak yang berkisar dari 1 sampai 4 ekor untuk 




















peternak responden menggunakan sistem konvensional yaitu 
peternak memelihara sapi perah dengan sistem sampingan serta 
pinjaman tabungan kepada KUD setempat dan akan diangsur 
dengan penyetoran susu setiap hari. Hal tersebut dijelaskan 
Emawati (2011) bahwa pemeliharaan sapi perah pada peternak 
rakyat masih menggunakan teknologi yang bersifat sederhana 
dalam pemeliharaan sapi perah, dimana pengetahuan 
pemeliharaan sapi perah peternak masih didapat secara turun 
temurun dan merupakan usaha sambilan. Profil peternak 
responden disajikan pada Lampiran 9. dengan  rata-rata 
pemeliharaan sapi perah di peternak responden yaitu 11,7 ekor. 
Menurut Pulungan dan Pambudy (1993) disitasi Simamora, 
Fuah, Atabany dan Burhanuddin (2015) bahwa usaha 
peternakan sapi perah rakyat adalah usaha yang memiliki total 
sapi perah dibawah 20 ekor, sedangkan perusahaan peternakan 
sapi perah adalah usaha yang memiliki lebih dari 20 ekor sapi 
perah.  
 
4.2. Pemberian Pakan Pada Sapi Perah oleh Peternak 
Pakan merupakan aspek terpenting dalam usaha 
peternakan sapi perah karena 60-70% biaya produksi adalah 
biaya pakan serta pakan merupakan penentu tinggi rendahnya 
produksi dan keuntungan peternak (Syarief dan Sumoprastowo, 
1985). Berdasarkan hasil pengamatan, bahan pakan yang 
diberikan pada sapi perah di Kecamatan Jabung, Gondanglegi 
dan Pujon terdiri dari beberapa bahan pakan yaitu bahan pakan 
hijauan dan bahan pakan konsentrat. Bahan pakan tersebut 




















Tabel 8. Bahan pakan yang diberikan pada sapi perah oleh 
peternak responden di Kecamatan Pujon, Gondanglegi 
















√ √ √ 
Rumput 
lapangan 
√ - √ 
Pucuk tebu √ √ - 
Daun wortel - - √ 
Jerami padi  √ - - 
    
Konsentrat     
Konsentrat √ √ √ 
Ampas tahu √ - √ 
Complete 
feed 
- - √ 
Ubi ketela 
pohon 
- √ - 
Kulit ketela 
pohon 
- - √ 
Onggok - - √ 
4.2.1. Bahan Hijauan 
Bahan pakan hijauan merupakan sumber utama pada 
ternak ruminansia karena dapat memenuhi kebutuhan hidup 




















pengamatan seperti yang tertera dalam Tabel 8, bahan pakan 
hijauan yang sering digunakan oleh peternak yaitu rumput 
gajah, tebon jagung, pucuk tebu, dan rumput lapang. Peternak 
memberikan jenis bahan pakan dimasing-masing kecamatan 
didasarkan kepada jumlah ketersediaannya, karena untuk 
mendapatkan produksi yang optimal dari ternak ruminansia 
adalah tersedianya hijauan makanan ternak secara kontinyu 
(Jamaran, 2006). Pakan hijauan yang umum diberikan peternak 
responden adalah rumput gajah dan tebon jagung, peternak 
memperoleh rumput gajah dari memanfaatkan lahan yang 
dimiliki untuk menanam rumput gajah, namun ada beberapa 
peternak yang membeli dikarenakan jumlah ternak yang 
dipelihara lebih banyak dari hasil hijauan makanan ternak 
(HMT) yang diperoleh dilahan, sedangkan tebon jagung 
diperoleh dari membeli di pos penjualan hijauan. Jenis pakan 
hijauan lain yaitu pucuk tebu, rumput lapang dan daun wortel 
diberikan peternak pada kecamatan tertentu, hal ini terkait 
dengan ketersediaan pakan tersebut, pucuk tebu terdapat di 
Kecamatan Gondanglegi dan Jabung karena di kecamatan 
tersebut banyak terdapat lahan  tanaman tebu sehingga limbah 
yang berupa pucuk tebu dimanfaatkan sebagai pakan ternak 
sapi perah, sedangkan di Kecamatan Pujon tidak ada lahan tebu, 
namun banyak lahan tanaman wortel sehingga limbah yang 
berupa daun wortel dimanfaatkan peternak untuk pakan sapi 
perah.  
Berdasarkan bahan hijauan yang diberikan Kecamatan 
Gondanglegi memiliki variasi hijauan yang lebih banyak 
dibandingkan di kedua kecamatan (Jabung dan Pujon), hal ini 
dapat menjadi indikator bahwa pemberian bahan hijauan yang 




















4.2.3. Bahan Konsentrat  
Bahan pakan lain yang diberikan pada sapi perah 
selain pakan hijauan adalah pakan konsentrat, berdasarkan hasil 
pengamatan yang tertera pada Tabel 8, dapat dikatakan semua 
peternak responden memberikan pakan konsentrat disamping 
pakan hijauan, hal tersebut sesuai dengan Rusdiana dan 
Wahyuning (2009) bahwa umumnya peternak sapi perah 
memberi pakan berupa hijauan dan konsentrat.  Konsentrat 
yang diberikan peternak berasal dari KUD di masing-masing 
kecamatan, Standar Nasional Indonesia (SNI) menyatakan 
bahwa konsentrat adalah pakan yang kaya akan sumber protein 
atau sumber energi dan dapat menjadi pelengkap pakan/imbuan 
pakan yang memiliki fungsi untuk mencukupi kebutuhan 
protein, karbohidrat, lemak dan mineral yang tidak dapat 
dipenuhi oleh hijauan (Eniza, 2004). Bahan pakan konsentrat 
lainnya yang sering digunakan peternak adalah ampas tahu, 
menurut Laryska dan Nurhajati (2013)  ampas tahu memiliki 
nilai nutrien yang baik dan digolongkan ke dalam bahan pakan 
sebagai pelengkap protein dari hijauan, keuntungan pemberian 
ampas tahu terhadap pakan sapi perah yaitu mempunyai nilai 
gizi yang cukup baik, murah dan mudah didapat, peternak 
mendapatkan ampas tahu dengan membeli pada pengusaha tahu 
yang berada didekat kecamatan peternak.  
Bahan pakan konsentrat lain yaitu ubi ketela pohon, 
kulit ketela pohon, onggok dan roti afkir diberikan peternak 
pada kecamatan tertentu. Peternak di Kecamatan Pujon 
memberikan pakan konsentrat berupa onggok dan kulit ketela 
pohon diperoleh dengan membeli dari pengusaha tepung 
tapioka, sedangkan roti afkir dan ubi ketela pohon diberikan 




















pengusaha roti dan ubi ketela pohon diperoleh dari membeli 
pada petani yang gagal panen maupun dari afkiran ubi pada 
pengolahan tepung tapioka. Pemberian pakan complete feed 
dilakukan oleh beberapa peternak di Kecamatan Pujon, 
complete feed tersebut diperoleh dari membeli di KUD 
setempat, karena KUD  Pujon selain memproduksi konsentrat 
juga memproduksi complete feed.  
Berdasarkan bahan konsentrat yang diberikan 
Kecamatan Pujon memiliki variasi konsentrat yang lebih 
banyak dibandingkan di kedua kecamatan (Gondanglegi dan 
Jabung), hal ini dapat menjadi indikator bahwa pemberian 
bahan konsnetrat yang terbaik diperoleh dari Kecamatan Pujon.  
4.3 Kandungan Nutrien  
Kualitas bahan pakan ternak merupakan faktor utama 
dalam menentukan kebijakan  memilih dan menggunakan 
bahan pakan sebagai sumber pakan untuk memenuhi kebutuhan 
hidup pokok dan produksinya, selain itu nilai kecernaan 
merupakan penentu kualitas pakan yang baik karena nilai 
kecernaan yang rendah akan menurunkan penyerapan 
kandungan nutrien di dalam tubuh ternak. Hasil analisa 









































yang diberikan pada sapi perah oleh responden peternak 
diketiga kecamatan disajikan pada Tabel9. 
4.3.1 Pakan Hijauan  
 Berdasarkan hasil analisa kandungan nutrien bahan 
pakan hjauan yang diberikan peternakan rakyat sapi perah di 
Kecamatan Gondanglegi, Jabung dan Pujon disajikan pada 
Tabel 9. Pada tabel tersebut menunjukkan bahwa bahan pakan 
yang diberikan peternak rakyat memiliki kandungan nutrien 
yang berbeda. Kandungan BK rumput gajah di ketiga 
kecamatan berkisar antara 16,10%-17,41% dan BO 84,08%-
86,05%; PK 10,25%-14,27, dan kandungan BK, BO dan PK 
rumput gajah tertinggi berasal dari Kecamatan Gondanglegi. 
Hasil tersebut lebih rendah jika dibandingkan dengan hasil 
Susanti (2007) yaitu kandungan BK rumput gajah  dengan umur 
pemotongan  45 hari 16,82%; BO 84,80% dan PK 10,03%. 
Hasil analisa tebon jagung yang diberikan diketiga 
kecamatan memiliki kandungan BK berkisar antara 14,83%-
25,62%; BO 87,39%-90,45%; PK 10,57%-13,84%; SK 
31,84%-33,22%; LK 1,65%-2,33%; dan yang memiliki 
kandungan nutrien tertinggi berasal dari Kecamatan Jabung. 
Hasil BK, BO tersebut lebih rendah dan PK yang lebih tinggi 
dari hasil Faesal dan Akil (2008) yang menyatakan bahwa 
kandungan BK tebon jagung 26,36%, BO 98,18%, PK 5,51%, 
SK 35,72%, LK 6,04%.  
Hasil analisa rumput lapang yang diperoleh dari kedua 
Kecamatan Pujon dan Gondanglegi memiliki kandungan BK 
berkisar antara 13,31%- 21,43%; Abu 21,07%-24,20%; BO 
75,8%-78,93%; PK 15,82%-18,00, dan kandungan nutrien 
rumput lapang tertinggi berasal dari Kecamatan Gondanglegi. 
Hasil kandungan nutrien tersebut lebih rendah dibandingkan 




















Abu 12,47%; BO 97,53%; PK 12,24%, LK 1,68%, SK 31,76% 
dan BETN 41,85%. Berdasarkan hasil analisis tersebut 
kandungan BK rumput lapang sangat bervariasi, Perbedaan 
tersebut disebabkan karena karakteristik rumput lapang yang 
tidak dapat diidentifikasi sehingga kualitas hijauan sangat 
bervariasi tergantung kepada jenis dan umur tanaman. 
Umumnya rumput lapang yang diperoleh peternak bercampur 
dengan daun dari tanaman leguminosa. Evitayani et al. (2004) 
menjelaskan jenis-jenis rumput lapang yaitu Axonopus 
compressus, Cynodon dactylon, Eleucina indica, Panicum 
repens dan Paspalum conjugatum, sedangkan jenis-jenis 
leguminosa  adalah  Centrosema pubescens, Gliricidia 
maculata, dan Leucaena leucocephala. 
Hasil analisa pucuk tebu yang diperoleh dari kedua 
Kecamatan Gondanglegi dan Jabung memiliki kandungan BK 
yang berkisar antara 17,19%-22,84%; Abu 10,45%-10,57%; 
BO 89,43%-89,55%; PK 6,51%-6,78%; SK 43,56%-44,54%; 
LK 1,63%-2,11%; BETN 36,36%-37,46%, dan kandungan 
nutrien pucuk tebu tertinggi berasal dari Kecamatan 
Gondanglegi, hasil kandungan BK tersebut lebih rendah 
dibandingkan dengan hasil Kuswandi (2007) yaitu kandungan 
BK pucuk tebu yaitu 25,60%; Abu 10,20%; BO 89,80%; PK 
5,50%; LK 1,40%; BETN 45,10%. 
Berdasarkan hasil perbandingan antara hasil analisis 
hijauan yang diberikan peternak dengan literatur diperoleh 
berbandingan nilai nutrien pada masing-masing hijauan. 
Perbedaan nilai nutrien tersebut disebabkan oleh umur tanaman, 
jenis tanaman dan unsur hara. Kandungan BK yang bervariasi 
dapat disebabkan oleh beberapa faktor agronomi antara lain 
umur pemanenan, level pemberian pupuk, pengeringan dan 




















Umur pemanenan dari tanaman sangat mempengaruhi 
kandungan nutrien karena apabila tanaman sudah tumbuh 
dewasa maka dinding selnya menjadi tebal dan kaku hal ini 
dikarenakan batang menjadi kuat oleh adanya sklerensin dan 
mempunyai dinding sel yang tebal serta hijauan yang masih 
muda memiliki kandungan protein dan kadar airnya tinggi akan 
tetapi kadar seratnya lebih rendah (Chuzaemi, 2011). Hal 
tersebut juga didukung Savitri, Sudarwati dan Hermanto (2012) 
bahwa semakin tua umur pemotongan tanaman maka semakin 
tinggi produksi namun akan berbanding terbalik dengan 
kualitas pakan (kandungan SK meningkat, PK akan menurun). 
Mansyur, Indrani dan Susilawati (2005) menjelaskan  bahwa 
jika interval pemotongan diperpanjang maka akan terjadi suatu 
penurunan kandungan PK, kadar (PK) dapat menurun karena 
umur tanaman, selain itu dapat disebabkan oleh penurunan 
proporsi helai daun dengan kelopak daun dan batang seperti 
adanya peningkatan interval waktu pemotongan maka akan 
menurunkan kandungan nutrien PK, fosfor, dan kalsium tetapi 
kandungan serat kasarnya dapat meningkat serta adanya 
kecenderungan perubahan pada produksi segar dan kering 
seiring dengan lama umur pemotongan karena proporsi bahan 
kering yang dikandung berubah bersamaan dengan umur 
tanaman, semakin tua tanaman maka akan lebih sedikit 
kandungan airnya dan proporsi dinding sel lebih tinggi 
dibandingkan isi sel. Apabila kandungan dinding sel yang 
dimiliki tanaman lebih besar maka tanaman tersebut akan lebih 
banyak mengandung BK (Seseray, Budi dan Marlyn, 2013) hal 
tersebut juga dapat disebabkan oleh faktor agronomi yaitu 
pemberian pupuk. Menurut Hadisuwito (2007) pupuk adalah 
bahan yang ditambahkan ke dalam tanah guna menyediakan 




















menurut Yohanis, Santoso dan Lekitoo (2013) menyatakan 
bahwa dengan melakukan penyediaan unsur hara bagi tanah 
terutama nitrogen (N), phosfor (p), dan kalium (K) terhadap 
tanah secara optimal maka tanah dapat meningkatkan produksi 
dari tanaman tersebut. 
Berdasarkan hasil dari analisa kandungan nutrien 
pada keempat bahan pakan hijauan yaitu rumput gajah, tebon 
jagung, rumput lapang dan pucuk tebu yang memiliki 
kandungan nutrien tertinggi berasal dari Kecamatan 
Gondanglegi, hal ini dikarenakan dari keempat bahan pakan 
tersebut, Kecamatan Gondanglegi memiliki 3 bahan hijauan 
(rumput gajah, rumput lapang dan pucuk tebu) yang memiliki 
kandungan nutrien lebih tinggi dibandingkan di kedua 
Kecamatan (Jabung dan Pujon), hal ini dapat menjadi indikator 
bahwa hijauan terbaik jika dilihat dari kandungan nutrien 
diperoleh dari Kecamatan Gondanglegi. 
4.3.2. Pakan Konsentrat  
Berdasarkan hasil pengamatan, selain bahan pakan 
hijauan peternak memberikan bahan pakan konsentrat. Bahan 
pakan konsentrat sangat umum diberikan pada sapi perah 
termasuk di ketiga Kecamatan (Pujon, Gondanglegi dan 
Jabung) seluruh responden menggunakan konsentrat sebagai 
pakan tambahan hijauan. Berdasarkan  hasil analisa yang tertera 
pada Tabel 9. kandungan BK konsentrat di ketiga kecamatan 
berkisar antara 87,56%-89,66%; Abu 7,56%-10,77%; BO 
89,23%-92,44%; PK 19,09%-21,39%; SK 17,16-20,70%; LK 
3,37%- 4,78% ; BETN 45,57%-47,86%  dan  TDN 57,33%-
65,74%. Kandungan konsentrat  dari ketiga kecamatan tersebut 
sudah memenuhi syarat dari SNI tentang kandungan nutrien 
dalam penggunaan konsentrat pada sapi perah dara hingga 




















10%; PK 15-18%; LK 7%; Ca 0,6-1,2%; P 0,5-0,8%; NDF 30-
35%; UDP 5,6-7,2% dan  TDN 75%. Berdasarkan hasil analisia 
kandungan nutrien konsentrat tersebut yang memiliki 
kandungan nutrien tertinggi berasal dari Kecamatan 
Gondanglegi, hal ini dapat disebabkan karena bahan penyusun 
yang digunakan berbeda. Bahan penyusun konsentrat di 
Kecamatan Pujon terdiri dari dedak, pollard, kulit kopi tepung 
jagung, tepung ikan dan tetes, Kecamatan Gondanglegi terdiri 
dari pollard, onggok, bungkil sawit, bungkil kedelai, dedak 
padi, bungkil kapuk, kopra dan tepung ikan dan Kecamatan 
Jabung terdiri dari dedak padi, pollard, tepung jagung, bungkil 
kelapa, bungkil kedelai, bungkil biji kapuk, bungkil kacang 
tanah, ampas tahu, garam, mineral mix dan tetes.  
Jenis bahan konsentrat lainnya yang sering digunakan 
peternak yaitu ampas tahu. Ampas tahu sudah menjadi pakan 
tambahan oleh peternak karena memiliki kandungan protein 
yang tinggi. Berdasarkan hasil pengamatan, penggunaan ampas 
tahu digunakan di kedua kecamatan yaitu  Pujon dan 
Gondanglegi dengan kandungan nutrien tertinggi berasal dari 
Kecamatan Pujon dengan kandungan BK 21,51%; Abu 3,85%;  
BO 96,15%; PK 21,93%; SK 21,33%; LK 7,65%; BETN 
47,31% dan TDN 70,65%. Kandungan nutrien tersebut tidak 
jauh berbeda dengan hasil Hernaman dkk (2005) yang 
menyatakan bahwa kandungan nutrien BK ampas tahu yaitu 
13,3%; BO 92,07%; PK 23,55%; LK 4,93%; SK 16,53% dan 
BETN 26,92%. Berdasarkan hasil perbandingan dengan 
literatur, bahwa kandungan PK yang terkandung pada ampas 
tahu cukup tinggi sehingga sangat baik digunakan sebagai 
pakan tambahan untuk ternak sapi perah. Menurut Ako (2013) 
protein sangat penting pada ternak yang sedang laktasi karena 




















protein dapat mengaktifkan mikroorganisme didalam rumen hal 
tersebut disebabkan karena protein dibutuhkan untuk proses 
pencernaan pakan hijauan dan konsentrat agar berlangsung 
optimal. 
 
4.4 Nilai Kecernaan Pakan  
Indikator untuk mengetahui kualitas pakan yang baik 
dapat ditentukan dengan tingginya nilai kecernaan dalam pakan 
yang berkorelasi pada nilai pakan yang diserap tubuh, karena 
kecernaan yang rendah akan menurunkan penyerapan 
kandungan nutrien di dalam tubuh ternak. Kecernaan 
merupakan jumlah nutrien bahan pakan yang dapat dicerna dan 
diserap oleh tubuh ternak. Faktor yang mempengaruhi 
kecernaan adalah kandungan nutrien bahan pakan yang 
dikonsumsi, jumlah pakan yang dikonsumsi, dan zat anti nutrisi 
yang terkandung dalam bahan pakan (Lasianto, 2003).  
4.4.1. Pakan Hijauan  
Berdasarkan hasil analisa yang tertera di Tabel 9, nilai 
kecernaan BK rumput gajah dari ketiga kecamatan berkisar 
antara 41,67%-57,21% dan KcBO 45,16%-55,90% sedangkan 
kandungan KcBK dan KcBO tertinggi berasal dari Kecamatan 
Pujon, hasil tersebut lebih rendah dibandingkan hasil Koster et 
al. (1999) disitasi Rusdy (2016) yaitu nilai kecernaan BK 
rumput gajah pada umur pemotongan 6 dan 12 minggu yaitu 
55,7% dan KcBO 49,50%- 58,60%. Nilai kecernaan BK tebon 
jagung dari ketiga kecamatan berkisar antara 49,07%-63,42% 
dan KcBO 53,15%-66,26%, sedangkan nilai KcBK dan KcBO 
tertinggi berasal dari Kecamatan Gondanglegi. Hasil tersebut 
lebih rendah dibandingkan hasil penelitian Nasriya, Tuturoong, 




















kecernaan BK tebon jagung yaitu 59,48% dan  KcBO 88,71%.  
Nilai kecernaan BK rumput lapang di kedua kecamatan berkisar 
antara 52,14%-55,40% dan KcBO 56,57%-59,12% sedangkan 
nilai KcBk dan KcBO tertingi berasal dari Gondanglegi. Hasil 
kecernaan BO tersebut lebih tinggi dibandingkan hasil Lado 
dan Oetpah (2016) yaitu nilai kecernaan BO rumput lapang 
adalah 40,81%, hal ini terjadi karena nilai kandungan abu yang 
berbeda, apabila kandungan abu tinggi akan dapat 
menyebabkan kecernaan bahan organik yang tinggi. Nilai 
kecernaan BK pucuk tebu di kedua kecamatan berkisar antara 
32,73%-33,20% dan KcBO 33,84%-35,63% dan nilai KcBK 
dan KcBO tertinggi berasal dari Kecamatan Jabung. Hasil 
kecernaan BK tersebut lebih rendah dibandingkan hasil Romao, 
Carvalho, leite (2014) yang memiliki kecernaan BK pucuk tebu 
55,50%, namun nilai kecernaan BO tersebut tidak jauh berbeda 
dengan hasil Thalib et al., 2000 disitasi Kuswandi (2007) yang 
menyatakan bahwa  nilai kecernaan BO pucuk tebu berkisar 
antara  32,80%-35,10%. 
Berdasarkan hasil perbandingan nilai kecernaan dari 
bahan pakan hijauan peternak sapi perah dengan literatur 
diperoleh perbandingan pada masing-masing pakan hijauan 
yang digunakan. Perbedaan nilai kandungan nutrien tersebut 
disebabkan oleh beberapa faktor yaitu dari bahan pakan, laju 
degradasi pakan dan RAC. Faktor bahan pakan terkait dengan 
umur pemotongan pakan hijauan. Pada tanaman yang tua, 
dinding selnya sudah mengalami lignifikasi sehingga menjadi 
tahan lama terhadap degradasi mikrobial (Chuzaemi, 2011) 
selain umur pemotongan kualitas nutrien dapat memengaruhi 
tingkat kecernaan pada ternak ruminansia (Alia, Dhalika dan 




















berpengaruh kepada nilai kecernaan pakan. Despal (2000) 
bahwa SK berkorelasi negatif dengan kecernaan, semakin 
tinggi kandungan SK maka akan menurunkan kecernaan pakan. 
Daya cerna SK dalam rumen dipengaruhi oleh beberapa faktor 
diantaranya komponen penyusun serat seperti lignin, selulosa 
dan hemiselulosa serta aktivitas mikroba di dalam rumen. 
Selulosa dan hemiselulosa merupakan komponen utama 
dinding sel tanaman. Selulosa dan hemiselulosa dapat berikatan 
dengan lignin membentuk lignoselulosa dan lignohemiselulosa 
yang mengakibatkan sulit dicerna mikroba rumen. Parakkasi 
(1999) menambahkan kandungan SK yang tinggi pada bahan 
pakan akan menurunkan KcBK maupun KcBO dikarenakan 
kandungan lignin atau silika yang tinggi menyebabkan energi 
pakan terbuang melalui feses, apabila terjadi penurunan BK 
maka akan sejalan dengan frekuensi pemangkasan, karena 
terjadinya akumulasi serat yang tidak dapat dicerna, 
dikarenakan tingginya lignin dan penurunan daun/batang 
(Sleugh, Moore, Brummer, Knapp and Gobson, 2001). Menurut 
Burns, Chamble and Gisebrech (2002) bahwa umumya nilai 
KcBK sangat rendah pada hijauan pakan yang jarang sekali 
dipangkas terutama saat musim kering, sebaliknya hijauan yang 
mendapatkan pemangkasan sering saat musim kering 
memberikan nilai KcBK yang lebih tinggi.  Nilai kisaran 
kecernan yang baik yaitu 50,70%–59,70% selain itu, nilai 
kecernaan yang berbeda ini dipengaruhi oleh laju degradasi 
pakan dalam rumen dan laju pencernaan pakan dalam saluran 
pencernaan lain (Akbar, 2007) serta populasi mikroba dalam 
rumen, karena proses perombakan pakan pada dasarnya adalah 
kerja enzim yang dihasilkan oleh mikroba rumen (Widyobroto, 
2007). Kecepatan koloniasi tersebut tergantung kepada sifat 




















dengan pakan, laju kelarutan tergantung kepada nutrien yang 
bergantung pada komposisi kimia dan struktur tanaman.  
Berdasarkan hasil dari analisa nilai kecernaan pada 
keempat bahan pakan hijauan yaitu rumput gajah, tebon jagung, 
rumput lapang dan pucuk tebu yang memiliki nilai kecernaan 
tertinggi berasal dari Kecamatan Gondanglegi dan Pujon, hal 
ini dikarenakan dari keempat bahan pakan tersebut, Kecamatan 
Gondanglegi dan Pujon memiliki 2 bahan hijauan yang 
memiliki nilai nutrien lebih tinggi dibandingkan di Kecamatan 
Jabung, hal ini dapat menjadi indikator bahwa hijauan terbaik 
jika dilihat dari nilai kecernaan diperoleh dari Kecamatan 
Gondanglegi dan Pujon. 
4.4.2. Pakan Konsentrat  
Berdasarkan hasil analisa yang tertera di Tabel 9, nilai  
kecernaan BK konsentrat dari ketiga kecamatan berkisar antara 
62,27%-77,36% dan KcBO 65,10%-77,23%, sedangkan nilai 
kecernaan tertinggi berasal dari Kecamatan Jabung. 
Berdasarkan hasil kecernaan tersebut pemberian pakan 
konsentrat  sangat dianjurkan dalam ransum pakan karena 
tingkat kecernaannya yang tinggi jika dibandingkan dengan 
bahan pakan hijauan. KcBK yang tinggi dipengaruhi oleh 
sumber energi yang mudah larut yaitu RAC. RAC atau Readily 
Available Carbohydrat adalah sumber energi (BETN)  dari 
kerangka karbon yang tergolong mudah dicerna dan dibutuhkan 
mikoba untuk pertumbuhan mikroba, apabila RAC meningkat 
akan meningkatkan KcBK (Nasriya dkk., 2016), hal tersebut 
dijelaskan Syahrir, Wiryawan, Parakkasi, Winugroho dan Sari 
(2009) bahwa karbohidrat nonstruktural atau RAC dan nitrogen 
disediakan secara seimbang dan berkesinambungan untuk 




















(1996) menambahkan RAC disediakan dengan pemberian 
konsentrat, namun pemberian konsentrat yang tinggi 
menyebabkan dominasi bakteri homofermentatif asam laktat 
dalam rumen. Bakteri tersebut mengakumulasi asam laktat pada 
rumen dan akan mengganggu keseimbangan mikroba rumen. 
Kurniawati (2007) menyatakan laju degradasi protein yang 
sangat cepat dan tidak diimbangi dengan ketersediaan sumber 
energi yang cepat untuk pertumbuhan mikroba rumen akan 
mempengaruhi kecernaan.  
Jenis bahan pakan konsentrat yang sering diberikan  
peternak responden adalah ampas tahu. Nilai kecernaan BK 
ampas tahu dari kedua kecamatan berkisar antara 66,62%-
70,38% dan KcBO 66,75%-72,99%, sedangkan nilai kecernaan 
tertinggi berasal dari Kecamatan Gondanglegi. Berdasarkan 
hasil kecernaan tersebut apabila KcBK tinggi akan diikuti oleh 
tinginya KcBO, Fathul dan Wajizah (2010) menyatakan 
peningkatan KcBK akan meningkatkan KcBO pakan 
dikarenakan sebagian besar komponen BK terdiri atas BO. 
Menurut Liukae (2007) menyatakan faktor yang mempengaruhi 
KCBO adalah kandungan mineral dalam bahan pakan, KcBO 
erat kaitannya dengan BK, karena sebagian BK terdiri dari BO 
sebaliknya, penurunan KcBK akan mengakibatkan penurunan 
KcBO. Pakan dengan KcBK tinggi mengindikasikan kualitas 
pakan yang semakin baik dan tingginya kandungan nutrien 
yang dapat dicerna, salah satu dari bagian dari BK yang dicerna 
oleh mikroba dalam rumen adalah karbohidrat struktural dan 






















KESIMPULAN DAN SARAN  
 
5.1 Kesimpulan  
Kesimpulan dari hasil penelitian adalah  
1. Kandungan nutrien pada bahan pakan hijauan dan 
konsentrat terbaik berasal dari Kecamatan 
Gondanglegi. 
2. Nilai kecernaan terbaik pada bahan pakan hijauan 
berasal dari Kecamatan Gondanglegi dan Pujon, 
sedangkan konsentrat terbaik berasal dari Kecamatan 
Jabung.  
5.2 Saran  
 Disarankan adanya penelitian lebih lanjut pada bahan 
pakan peternak responden tentang produksi gas dan total VFA 
yang terdiri dari asam butirat, asam propionat dan asam asetat, 
sehingga mendapatkan hasil yang spesifik tentang pengaruh 
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